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ABSTRAK

Urgensi internalisasi nilai karakter cinta tanah air terutama dalam pendidikan
formal dimana masyarakat menaruh harapan besar guna mengembangkan nilai-
nilai karakter di lingkungan sekolah, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui secara mendalam tentang internalisasi nilai karakter cinta tanah air
dalam kegiatan keagamaan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif. Lokasi yang diteliti adalah SMA
Negeri 1 Ajibarang Kabupaten Banyumas. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan
Teknis analisis data yang digunakan adalah dengan cara reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian mengenai internalisasi nilai
karakter cinta tanah air dalam kegiatan keagamaan di SMA Negeri 1 Ajibarang
dilaksanakan melalui strategi keteladanan, pembiasaan, pemberian nasihat, dan
kedisiplinan. Sedangkan, tahapan yang digunakan, yaitu tahap transformasi nilai,
tahap transaksi nilai, dan tahap transinternalisasi nilai. Faktor pendukung dalam
internalisasi nilai karakter cinta tanah air dalam kegiatan keagamaan meliputi:
Sarana prasarana yang memadai, pemateri dan pembimbing yang berkualitas,
target yang jelas, dan disiplin waktu. Sedangkan faktor penghambatnya meliputi:
kemajuan teknologi, kemalasan siswa, dan adaptasi siswa yang lambat.

Kata Kunci: Internalisasi, Nilai Karakter Cinta Tanah Air, Kegiatan Keagamaan.
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MOTTO

“Apa yang melewatkanku tidak akan pernah menjadi takdirku, dan Apa yang

ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku.”

(Umar Bin Khattab)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki urgensi yang sangat penting untuk kemajuan bangsa

dan negara. Ada banyak isu di Indonesia yang berdampak pada kualitas

pendidikan saat ini, antara lain hilangnya kebanggaan dan martabat bangsa,

memudarnya nasionalisme, krisis moral yang disebabkan oleh maraknya seks

bebas, penyebaran narkoba, dan media pornografi serta aktivitas kriminal yang

tidak terkendali. Hal ini berdampak pada rendahnya daya saing masyarakat

serta tingginya tingkat pengangguran dan kemiskinan.

Meluasnya dampak buruk globalisasi dan media elektronik yang semakin

canggih serta sederet gambaran dekadensi moral mengharapkan pada suatu

desain ulang sistem pendidikan yang berbasis akhlakul karimah dan moralitas

karena antara kehidupan dan pendidikan seperti skema listrik paralel yang

saling berhubungan. Oleh karena itu, pendidikan juga akan difokuskan untuk

menjawab kebutuhan masyarakat jika masyarakat menginginkan kehidupan

yang sejahtera.1

Hal tersebut membuktikan bahwa perlunya sumber daya manusia yang

memadai di Indonesia dalam rangka mengembangkan pendidikan berkualitas

tinggi yang berpotensi mengubah peradaban suatu bangsa. Sesuai dengan

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,

yang menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Selain itu, pendidikan nasional

juga bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi

manusia yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

berilmu, berkemampuan, kreatif, sehat, dan mandiri serta menjadi warga

1Aji Sofanudin, Internalisasi Nilai-Nilai Karakter Bangsa Melalui Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam pada SMA EKS-RSBI di Tegal, Jurnal Smart, 2015, Vo. 1, No. 2, hlm.
152.



2

negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, dalam rangka

mencapai tujuan dan fungsi pendidikan maka perlunya pihak sekolah berupaya

agar nilai-nilai karakter benar-benar terealisasikan.

Nilai karakter memiliki kedudukan yang penting bagi kehidupan manusia

sebagai makhluk yang saling membutuhkan satu sama lain. Manusia harus

mempunyai karakter yang baik agar bisa melangsungkan hidupnya. Karakter

tersebut dapat dibentuk melalui lingkungan, baik lingkungan keluarga maupun

lingkungan pendidikan formal dan non-formal (masyarakat). Menurut

Kementerian Pendidikan Nasional, ada 18 karakter yang perlu dikembangkan

oleh peserta didik, antara lain: karakter religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja

keras, kreatif, mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta

tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, cinta tanah air. gemar

membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.

Sebagai Pahlawan Pendidikan Nasional, Ki Hajar Dewantara memegang

tujuh prinsip sebagai dasar Taman Siswa 1922 dalam konsep pendidikan

karakternya, yaitu sebagai berikut:

1. kebebasan untuk melakukan urusan sendiri dengan tujuan menciptakan

persatuan dalam kehidupan publik.

2. Mengajar adalah proses mendidik anak untuk mengembangkan pemikiran,

proses berpikir, dan kemampuannya secara mandiri.

3. Pendidikan harus sejalan dengan kehidupan sehari-hari.

4. Budaya yang selaras dengan alam harus mampu memberikan ketenangan.

5. Mempunyai kekuatan untuk bekerja.

6. Persyaratan kemerdekaan

7. Dengan tidak terkekang secara fisik dan psikis serta mampu memberikan

pelayanan kepada peserta didik.

Karakter nilai cinta tanah air adalah cara berpikir, bersikap dan bertindak

yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian dan penghargaan terhadap bahasa

bangsa, lingkungan, kebijakan fisik, sosial, budaya, ekonomi dan politik.2

2 Nurul Hidayah, Penanaman Nilai-Nilai Karakter dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
di Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, 2015 Vol. 2, No. 2, hlm. 195.
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Keinginan warga negara untuk melayani, membela, merawat, dan menjaga

negaranya dari segala ancaman dan gangguan dikenal sebagai "cinta tanah air".

Dengan kata lain, sikap cinta tanah air adalah rasa bangga, memiliki, dan

hormat yang dimiliki setiap orang terhadap bangsa di mana ia hidup dan

bertempat tinggal.

Penyebab utama merosotnya patriotisme bangsa Indonesia adalah nilai-

nilai Pancasila yang hanya dijadikan cerita. Banyak warga negara Indonesia

hanya mengingat Pancasila tetapi tidak menerapkannya dalam kehidupan

sehari-hari. Padahal, mengembangkan nilai-nilai cinta tanah air juga

berimplikasi pada pengamalan butir-butir sila ketiga Pancasila, yaitu persatuan

Indonesia. Oleh karena itu, perlu diterapkan nilai karakter cinta tanah air sejak

dini untuk menciptakan perilaku yang bermanfaat bagi kepentingan masyarakat

dan menghindari penyimpangan sosial yang merugikan moralitas.

Proses penanaman nilai-nilai karakter cinta tanah air kepada peserta didik

meliputi beberapa komponen, yaitu komponen kesadaran, pemahaman,

kepedulian, dan komitmen yang tinggi untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut

baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, lingkungan, maupun

masyarakat dan bangsa secara keseluruhan sehingga menjadi manusia

sempurna sesuai dengan kodratnya.

Nilai karakter cinta tanah air dapat dibentuk melalui proses internalisasi

yang berkesinambungan untuk menghasilkan karakter yang baik, percaya diri

dan positif. Internalisasi nilai-nilai hakikat cinta tanah air kepada siswa dapat

dilakukan dengan berbagai cara, tidak hanya pada saat proses pembelajaran.

Beberapa kegiatan telah dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai karakter cinta

tanah air antara lain pembiasaan, menciptakan lingkungan yang berkarakter

baik dan motivasi. Pembiasaan adalah suatu proses membentuk perilaku

manusia yang cenderung konsisten dan otomatis melalui sebuah pembelajaran

yang dilakukan secara berulang-ulang. Proses pembiasaan kata kuncinya

adalah pengulangan sehingga menjadi sebuah kebiasaan Lingkungan sosial

juga mempengaruhi karakter anak. Sehingga perlunya penciptaan lingkungan

yang baik untuk pembentukan karakter anak. Selain itu, pemberian motivasi
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adalah dampak dari kemungkinan bahwa anak akan atau tidak akan

mengulangi perilaku tersebut.

Proses internalisasi dalam lingkungan formal (sekolah) dapat dilakukan

dengan empat strategi, yaitu strategi inklusi, strategi kultur sekolah, strategi

inkuiri diri dan strategi penilaian teman sebaya. Penanaman nilai-nilai karakter

melalui mata pelajaran sekolah diintegrasikan sebagai strategi inklusif. Dalam

hal ini, guru memiliki kewenangan untuk mengembangkan metode

pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan siswa. Strategi kultur sekolah

adalah dengan menerapkan berbagai model tata sekolah dan manajemen

sekolah yang memuat peraturan perundang-undangan yang mendukung

pengembangan nilai-nilai karakter. Strategi kultur budaya menitikberatkan

pada adaptasi dan pembentukan budaya yang merepresentasikan nilai-nilai

utama penanaman nilai-nilai karakter prioritas satuan pendidikan. Strategi

inkuiri diri mengajarkan nilai-nilai karakter dengan cara mengajarkan siswa

untuk mengkaji karakter diri sendiri secara objektif. Strategi penilaian teman

sebaya adalah pengajaran karakter yang dapat dilaksanakan secara objektif di

kalangan siswa.3

Pada penelitian ini, penginternalisasian nilai karakter cinta tanah air

difokuskan dalam kegiatan keagamaan di SMA Negeri 1 Ajibarang. Kegiatan

keagamaan adalah berbagai aktivitas dengan tujuan untuk membentuk jiwa

religius siswa. Macam-macam kegiatan keagamaan yang dilakukan di sekolah,

diantaranya adalah:

1. Melakukan bentuk peribadatan sesuai keyakinan

2. Memperingati hari raya keagamaan

3. Melakukan perilaku baik menurut aturan agama

4. Saling menghargai dan menghormati antar umat beragama

5. Menyelenggarakan lomba-lomba yang basic-nya keagamaan

6. Mengadakan pergelaran seni dengan tema keagamaan.

3 Siswanto, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai-Nilai Religius, Jurnal Tadris, 2013 Vol. 8,
No. 1, hlm. 104.
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Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada guru PAI di

SMA Negeri 1 Ajibarang, yaitu Ibu Fatkhatul Mar’ah, peneliti mendapatkan

informasi bahwa internalisasi nilai karakter cinta tanah air difokuskan melalui

kegiatan keagamaan. Kegiatan keagamaan yang ada di SMA Negeri 1

Ajibarang diantaranya adalah kegiatan 30 menit bersama SMANA, sholat

dzuhur dan ashar berjamaah, dan keputrian. Kegiatan-kegiatan tersebut rutin

dilakukan sehingga menjadi pembiasaan dan budaya sekolah.

Salah satu kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di SMA Negeri 1

Ajibarang, yaitu kegiatan 30 menit bersama SMANA. Kegiatan tersebut

dilaksanakan setiap hari pada jam ke 0, yaitu pukul 06.30. kegiatan ini berisi

kegiatan membaca Al-Qur’an dan menyanyikan lagu Indonesia Raya. Selain

itu, kegiatan 30 menit bersama SMANA ini menjadi kegiatan unggulan yang

berada di SMA tersebut serta menjadi bahan rujukan kegiatan yang dilakukan

oleh sekolah-sekolah menengah atas yang ada di Jawa Tengah.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian yang berjudul “Internalisasi Nilai Karakter Cinta Tanah Air dalam

Kegiatan Keagamaan di SMA Negeri 1 Ajibarang Kabupaten Banyumas.”

B. Definisi Konseptual

Definisi konseptual merupakan penegasan esensial dari judul, yang

diawali dengan penjelasan tentang batasan istilah yang digunakan dalam

penelitian dan diakhiri dengan penegasan terkait isi dari fokus dan tujuan

penelitian. Judul yang dipilih peneliti untuk penelitian ini adalah “Internalisasi

Nilai Cinta Tanah Air dalam Kegiatan Keagamaan di SMA Negeri 1 Ajibarang

Kabupaten Banyumas”. Sebelum penelitian lebih lanjut dibahas, peneliti

memfokuskan pada kondisi penelitian ini untuk mencegah salah tafsir makna,

sebagai berikut:

1. Internalisasi

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, internalisasi diartikan sebagai

menghayati dan menguasai apa yang dilakukan melalui proses pembinaan,

bimbingan, penyuluhan, dan lain-lain. Secara etimologis, internalisasi

menunjukkan sebuah proses karena dalam kaidah Bahasa Indonesia akhiran
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-isasi berarti proses. Menurut Mulyasa, internalisasi adalah upaya

menginternalisasikan nilai-nilai agar tertanam dalam kepribadian setiap

orang dan bagaimana pendidikan dapat dilakukan melalui keteladanan,

pembiasaan, mengikuti aturan dan motivasi Menurut Kalidjernih,

internalisasi adalah proses dimana seseorang belajar dan diterima sebagai

bagian dari masyarakat dan dapat berkomitmen pada nilai-nilai sosial serta

perilaku masyarakat.4 Sehingga internalisasi dapat diartikan sebagai

sebuah proses menanamkan nilai melalui kegiatan pembiasaan.

2. Nilai Karakter Cinta Tanah Air

Nilai adalah suatu perangkat keyakinan atau perasaan yang diyakini

sebagai suatu identitas yang memberikan corak yang khusus kepada pola

pemikiran, perasaan, keterikatan maupun perilaku. Kata karakter diambil

dari Bahasa Inggris, yaitu Character. Mulanya, kata karakter tersebut

digunakan untuk menandai hal yang mengesankan dari koin uang.

Sedangkan akhir-akhir ini, kata karakter digunakan untuk mengartikan hal

yang berbeda antara satu dengan yang lain dan menjadi persamaan kualitas

pada setiap orang. Oleh karena itu, karakter merupakan nilai inti yang

membentuk kepribadian seseorang di bawah pengaruh keturunan dan

lingkungan. Oleh karena itu, nilai-nilai karakter merupakan suatu perangkat

yang membangun pribadi seseorang melalui hereditas atau keturunan

maupun lingkungannya.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (KEMENDIKBUD) telah

mengidentifikasi 18 nilai karakter pada satuan pendidikan, yaitu nilai yang

bersumber dari agama, pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional.

Nilai-nilai karakter tersebut adalah nilai religius, jujur, toleransi, disiplin,

kerja keras, kreatif, mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu, semangat

kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai,

cinta tanah air. gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan

tanggung jawab.

4 Kalidjernih, Kamus Study Kewarganegaraan, Perspektif Sosiologikal dan Politikal,
(Bandung: Widya Aksara, 2010), hlm. 71.
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Nilai karakter yang dimaksud dalam penelitian ini adalah karakter

cinta tanah air yang berpusat dalam kegiatan keagamaan di SMA Negeri 1

Ajibarang. Peneliti membahas bagaimana sekolah dalam melaksanakan

upaya internalisasi nilai karakter cinta tanah air melalui kegiatan

keagamaan.

Karakter cinta tanah air adalah sikap, berpikir dan menunjukkan

kesetiaan, kepedulian dan penghargaan terhadap bahasa bangsa, lingkungan,

masyarakat, budaya, ekonomi dan politik. Ciri nilai patriotisme atau

nasionalisme adalah perilaku seseorang yang menunjukkan kesetiaan

tertinggi kepada negaranya, yang dimotivasi oleh semangat nasionalisme

dan siap mengorbankan dirinya untuk rakyatnya dan melindungi mereka

dari segala kesewenang-wenangan, ancaman, dan gangguan.

3. Kegiatan Keagamaan

Kegiatan keagamaan adalah berbagai kegiatan yang pelaksanaannya

dengan nilai baik dan buruk menurut agama. Jadi, kegiatan keagamaan

adalah berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang membantu mengembangkan

siswa sesuai dengan potensi, dorongan, kebutuhan, dan minatnya, sehingga

terbentuk jiwa keagamaan siswa.

Kegiatan keagamaan yang ada di SMA Negeri 1 Ajibarang adalah

kegiatan 30 menit bersama SMANA, kegiatan sholat dzuhur dan ashar

berjamaah, kegiatan keputrian serta amaliah ramadhan.

C. Rumusan Masalah

Bertolak dari latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang

dikemukakan dalam penelitian ini, yaitu “Bagaimana Internalisasi Nilai

Karakter Cinta Tanah Air dalam Kegiatan Keagamaan di SMA Negeri 1

Ajibarang Kabupaten Banyumas?”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan penelitian di atas maka tujuan penelitian ini

adalah untuk mengetahui secara mendalam tentang internalisasi nilai-nilai
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karakter cinta tanah air dalam kegiatan keagamaan di SMA Negeri 1

Ajibarang Kabupaten Banyumas.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis penelitian ini adalah bertujuan untuk

meningkatkan wawasan dan pemahaman di bidang ilmu pengetahuan

pada khususnya dan dapat memberikan gagasan pemikiran mengenai

internalisasi nilai-nilai karakter cinta tanah air dalam kegiatan

keagamaan serta menjadi bahan pustaka penelitian selanjutnya.

b. Manfaat Praktis

Manfaat praktis adalah manfaat yang berguna untuk memecahkan

masalah secara praktis. Adapun manfaat praktis yang diharapkan dari

penelitian ini adalah:

1) Bagi Kepala Sekolah

Penelitian ini hendaknya dapat bermanfaat dan diperlukan

sebagai bahan evaluasi mengenai internalisasi nilai karakter cinta

tanah air dalam kegiatan keagamaan di SMA Negeri 1 Ajibarang

Kabupaten Banyumas agar dalam pelaksanaannya dapat lebih baik

lagi.

2) Bagi Pendidik

Meningkatkan pengetahuan mengenai upaya internalisasi

karakter cinta tanah air peserta didik yang dapat dilaksanakan

melalui kegiatan pembelajaran maupun kegiatan ekstrakurikuler di

luar jam pelajaran.

3) Bagi Peneliti

Menambah khasanah ilmu pengetahuan bagi peneliti

mengenai internalisasi nilai karakter cinta tanah air yang diharapkan

ke depannya dapat dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari

sebagai calon pendidik/guru dimana pada zaman ini, tantangan
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dalam membentuk karakter juga menjadi tantangan bagi seorang

pendidik.

4) Bagi Pembaca

penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi pembaca dan

dijadikan sebagai khazanah baru dan sebagai kajian literatur ilmiah

yang bertujuan untuk menambah pengetahuan tentang internalisasi

nilai-nilai karakter cinta tanah air serta sebagai sumber rujukan

untuk penelitian selanjutnya.

5) Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan menjadi sarana, penambah ilmu

pengetahuan, dan pembiasaan yang bagus untuk peserta didik dalam

proses pembentukan karakter yang sesuai dengan harapan sekolah

dan orang tua.

6) Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan menjadi sumber rujukan dan bahan

pustaka untuk peneliti selanjutnya.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan penjabaran atau perencanaan isi

skripsi. Untuk memudahkan penelitian, maka peneliti menyusun sistematika

pembahasan ke dalam pokok-pokok bahasan, yaitu sebagai berikut:

Bagian awal meliputi halaman judul, pernyataan keaslian, surat

pernyataan lolos cek plagiasi, halaman pengesahan, nota dinas pembimbing,

abstrak, pedoman transliterasi, kata pengantar, daftar isi, dan daftar lampiran.

Sedangkan pada bagian utama skripsi terdiri dari:

BAB I, yaitu pendahuluan yang berisi tentang masalah penelitian,

posisioning kajian, urgensi penelitian, dan sistematika pembahasan. Isinya

berupa latar belakang masalah, definisi operasional atau definisi konseptual,

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II, yaitu landasan teoritis penelitian yang terdiri dari kerangka teori

dan penelitian terkait. Kerangka teori yang berisi pengertian tentang
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internalisasi nilai-nilai karakter cinta tanah air dalam kegiatan keagamaan yang

terdiri dari tiga sub bab. Sub bab pertama mengenai internalisasi, sub bab

kedua mengenai nilai-nilai karakter, dan sub bab ketiga mengenai kegiatan

keagamaan. Sedangkan penelitian terkait berisi penelitian-penelitian yang

serupa yang telah dilakukan sebelumnya.

BAB III, yaitu metode penelitian. Pada bab ini dijelaskan metode yang

digunakan dalam proses meneliti sehingga diperoleh data sebagai jawaban dari

rumusan masalah. Bab ini meliputi jenis penelitian, tempat dan waktu

penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data, uji

keabsahan data, dan teknik analisis data.

BAB IV, yaitu hasil penelitian dan pembahasan yang berisi jawaban atas

rumusan masalah penelitian yang berupa argumentasi analitis yang didukung

dengan data. Bab ini meliputi gambaran umum SMA Negeri 1 Ajibarang dan

pembahasan hasil penelitian internalisasi nilai-nilai karakter cinta tanah air

dalam kegiatan keagamaan di SMA Negeri 1 Ajibarang Banyumas.

BAB V, yaitu penutup yang berisi tentang kesimpulan, saran, dan kata

penutup. Saran tersebut merupakan tindak lanjut sumbangan penelitian bagi

perkembangan teori maupun praktik bidang yang diteliti.

Bagian terakhir berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar

riwayat hidup.
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BAB II
LANDASAN TEORI

A.Kerangka Teori

1. Internalisasi

a. Pengertian Internalisasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, internalisasi disebut

sebagai sebuah pendalaman dan penguasaan yang dilakukan melalui

proses penguatan, bimbingan, penyuluhan, dan lainnya.

Menurut Robert, Internalisasi merupakan proses menyatukan nilai

ke dalam pribadi seseorang yang berakibat pada tingkah laku orang

tersebut dan bersifat permanen.5 Dengan demikian, internalisasi adalah

proses menanamkan nilai pada seseorang yang berimplikasi pada

tingkah laku sehari-hari.

Internalisasi memuat empat tanda, yaitu:

1) Internalisasi adalah suatu proses

Internalisasi adalah sebuah proses guna menanamkan nilai,

karena itu perlunya waktu lama dan berulang-ulang supaya siswa

dapat memperoleh nilai-nilai yang sudah diberikan dan dapat

bersikap selaras dengan nilai tersebut. Dalam hal ini, internalisasi

berakibat pada perubahan sikap peserta didik.

Oleh karena itu, intisari daripada internalisasi, yaitu: a) proses

menanamkan nilai dari luar ke dalam pribadi siswa, dan b) proses

penguatan nilai yang sudah tertanam dalam pribadi siswa supaya

dapat meningkatkan kesadaran dalam dirinya bahwa hal tersebut

bermakna.Mendarah Daging

Mendarah daging berarti nilai-nilai karakter sudah meresap

dalam pribadi siswa sehingga menjadi kebiasaan/habits yang tidak

dapat hilang. Seperti contoh seseorang yang terbiasa sholat tahajud

maka orang tersebut selalu melaksanakan sholat tahajud tanpa

5 Erni Marlina, Internalisasi Nilai-Nilai Pancasila dan Rasa Cinta Tanah Air Pada Remaja,
Jurnal Psikoborneo, 2016, Vol. 4, No. 4, hlm. 564.
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diingatkan dan paksaan orang lain, karen sholat tahajud telah

menjadi kebiasaan bagi dirinya. Bahkan, jika dia tidak melakukan

sholat tahajud maka dia merasakan ada sesuatu yang hilang dalam

dirinya.

2) Menjiwai pola pikir, sikap, dan perilaku

Menjiwai disini berarti nilai-nilai karakter menjadi pondasi

dalam pola pikir, bersikap, serta berperilaku. Karena nilai-nilai

karakter yang telah terealisasikan dalam pribadi peserta didik dapat

memajukan mindset seseorang yang setelahnya akan menjadi dasar

dalam bersikap.

3) Membangun kesadaran diri guna mengaplikasikan nilai-nilai

karakter

Kesadaran diri adalah perangkat dalam kecerdasan emosional

yang memiliki makna memahami nilai-nilai yang menjadi

pendorong guna pengaplikasian nilai-nilai tersebut.

Jadi, internalisasi adalah proses penegakan prinsip secara

menyeluruh dengan maksud menyatu dengan kepribadian siswa

sehingga menjadi karakter yang ada pada diri siswa. Seseorang yang

menginternalisasi prinsip-prinsip ini akan menyadarinya dan mau

menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari.

b. Tahap-Tahap Internalisasi

Dalam Pendidikan formal, internalisasi dapat dilakukan dalam

beberapa tahap, yaitu:

1) Proses penerimaan nilai

Proses penerimaan nilai kepada peserta didik dapat melalui

proses pendengaran dan penglihatan. Dengan indera mereka dapat

menerima pengetahuan tentang sebuah nilai baik dan buruk serta

urgensinya pada kehidupan sehari-hari.

2) Proses merespon nilai



13

Ketika peserta didik telah menerima pengetahuan tentang

suatu nilai, maka akan ada sebuah reaksi atau respon. Respon

adalah balasan atau feedback dari seseorang. Setiap siswa akan

memberi respon yang berbeda-beda tergantung pada persepsi

masing-masing personal. Terdapat tiga jenis respon yang dilakukan

seseorang setelah mendapatkan sebuah nilai, yaitu: 1) menerima

nilai, 2) menolak nilai, 3) acuh tak acuh.

3) Proses seleksi nilai

Setelah peserta didik merespon suatu nilai, maka langkah

selanjutnya adalah proses seleksi nilai. Beberapa nilai tersebut

diseleksi oleh peserta didik berdasarkan tingkat kepentingan dan

kesenangan terhadap suatu nilai. Nilai-nilai yang diibaratkan oleh

peserta didik sebagai sesuatu yang terpenting dan disenangi maka

akan lebih dahulu diterima lalu bertahap akan dihayati.

4) Proses penghayatan nilai

Proses penghayatan berarti nilai-nilai yang diterima tersebut

masuk ke dalam relung hati peserta didik sehingga timbul suatu

kesadaran untuk melaksanakan nilai tersebut. Kesadaran terhadap

pentingnya nilai tersebut timbul setelah peserta didik menghayati

akan kebenaran dan manfaat nilai-nilai tersebut.

5) Proses aktualisasi atau penerapan nilai

Proses akhir dalam internalisasi nilai adalah proses aktualisasi

atau penerapan nilai. Peserta didik setelah menghayati dan

menyadari akan berharganya suatu nilai tersebut maka akan

terdorong untuk melaksanakan nilai tersebut dalam kehidupan

sehari-hari.

Lebih singkatnya, tahap-tahap internalisasi dibagi menjadi tiga

tahap, yaitu tahap transformasi nilai (proses memberikan informasi

tentang nilai-nilai yang bagus dan kurang bagus oleh seorang pendidik

kepada peserta didik), tahap transaksi nilai (tahap komunikasi dua arah

antara guru dan siswa sehingga terjadi hubungan timbal-balik), dan
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tahap transinternalisasi (tahap ini adalah tahap yang lebih mendalam

daripada dua tahap di atas. Pada tahap ini, pendidikan tidak hanya

interaksi secara lisan saja tetapi dilengkapi dengan contoh komunikasi

mengenai mental, sikap, dan kepribadian).

c. Strategi Internalisasi

Proses internalisasi tidak dapat dilaksanakan secara langsung tetapi

dilaksanakan dengan perlahan-lahan dan konsisten. Terdapat beberapa

strategi yang telah dikembangkan oleh para ilmuwan6, diantaranya

sebagai berikut:

1) Strategi Keteladanan

Keteladanan berasal dari kata teladan yang mempunyai arti

sesuatu yang bagus untuk dicontohkan dan ditirukan. Kata

keteladanan dalam Bahasa Arab uswah yang artinya perbaikan.

Secara istilah, uswah adalah sebuah kondisi dimana seseorang

mengikuti perbuatan orang lain. Berdasarkan pengertian di atas,

maka keteladanan merupakan sebuah situasi seseorang untuk

menirukan sikap orang lain baik kebaikannya maupun kejelekannya.

Strategi keteladanan adalah internalisasi dimana guru

memberikan contoh-contoh perbuatan/teladan baik kepada siswa

sehingga mereka akan meniru dan melaksanakan tingkah laku

pendidik tersebut karena teladan yang bagus akan meningkatkan

kemauan orang lain untuk mencontoh dan menirunya.

2) Strategi Pembiasaan

Kata “pembiasaan” berasal dari kata “biasa” yang berarti

sesuatu yang sering / lazim dilaksanakan. Mendidik dengan strategi

pembiasaan berarti menerapkan latihan-latihan yang biasa

dilakukan setiap hari. Strategi ini sangat efektif dilakukan dalam

bidang pendidikan guna memasukkan nilai-nilai karakter kepada

6 Muhammad Munif, Strategi Internalisasi Nilai-Nilai PAI dalam Membentuk Karakter
Siswa, Jurnal Edureligia, 2017, Vol. 1, No. 1, hlm. 7-9.
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siswa karena jika siswa terbiasa melakukan hal-hal yang positif

maka akan tercermin pula hal positif di dalam kesehariannya.

3) Strategi Ibrah

Secara bahasa, ibrah adalah mengambil hikmah. Secara istilah,

ibrah adalah mengambil pelajaran dari kejadian, fenomena,

peristiwa, maupun kisah-kisah yang telah terjadi. Tujuan dari

pengambilan ibrah ini adalah guna memperbaiki dan merubah diri

maupun sikap-sikap agar lebih baik dari sebelumnya.

4) Strategi Pemberian Nasihat

Nasihat adalah peringatan tentang kebaikan atau kebenaran

sesuatu. Nasihat ini dilakukan dengan jalan apa saja sehingga

menyentuh hati seseorang untuk melaksanakannya. Nasihat ini

sangat penting dilakukan di dalam interaksi antara pendidik dan

peserta didik.

Strategi ini paling sering digunakan dalam proses pendidikan,

yaitu pemberian nasihat. Nasihat ini berfungsi untuk membimbing

orang pada konsep yang mereka inginkan dan berfungsi sebagai

pengingat akan kebaikan dan kebenaran.. Strategi nasihat ini

dilakukan guru memiliki banyak pengaruhnya kepada peserta didik,

baik apa yang dikatakan dari segi penyampaiannya dan keadaan

yang tepat oleh guru akan ditiru oleh peserta didik.7

5) Strategi Pemberian Ancaman dan Pujian

Menurut Ibnu Miskawaih, metode ancaman dapat dilakukan

oleh pendidik ketika peserta didik telah mengingkari aturan yang

berlaku. Di saat peserta didik lalai dari tugas yang diberikan maka

akan mendapatkan sanksi. Sebaliknya, jika siswa melaksanakan hal-

hal sesuai dengan peraturan, maka pendidik perlu memberikan

sebuah pujian. Hal ini dilakukan supaya anak didik termotivasi

untuk dapat menaati perintah dan berbuat baik.

7 Mifta Alviana & Desy Naelasari, Implementasi Kegiatan Keagamaan dalam
Pembentukan Akhlak Siswa di MTS Mifathul Ulum Cermenan Ngoro Jombang, Jurnal Irsyaduna,
2022 Vol. 2, No.1, hlm.84.
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6) Strategi Kedisiplinan

Kedisiplinan berasal dari kata disiplin dan mendapatkan

imbuhan ke- dan -an. Disiplin dalam bahasa Latin “desibel” yang

berarti pengikut. Seiring berjalannya waktu, kata tersebut bergeser

makna menjadi “disipline” yang artinya patuh dan mengikuti aturan.

Sedangkan secara istilah, kedisiplinan adalah taat dalam

menjalankan aturan atau tata tertib yang berlaku serta mengikuti

semua arahan yang ada. Tujuan kedisiplinan adalah menanamkan

nilai-nilai positif sehingga hidupnya teratur sesuai aturan dan

mempunyai rasa tanggung jawab terhadap sesuatu.

Strategi keteladanan adalah perlunya ketegasan dan

kebijaksanaan dalam proses internalisasi nilai-nilai sehingga peserta

didik menjalankan sesuatu sesuai aturan yang ada dan siap

menerima konsekuensi jika melanggarnya.

2. Nilai-Nilai Karakter Cinta Tanah Air

a. Pengertian Nilai Karakter

Dalam bahasa Latin, nilai berasal dari kata valere yang berarti

bermanfaat, berlaku, dan berdaya. Dilihat dari segi tingkatan, nilai

merupakan kualitas sesuatu yang membuat hal tersebut berguna,

bermanfaat, dan disukai atau menjadi objek penting. Secara historis,

istilah nilai biasanya lebih populer dengan istilah etika atau moral yang

berarti nilai tentang baik atau buruk, benar atau salah. Jadi, nilai adalah

sesuatu yang bersifat abstrak tentang sesuatu yang berguna sehingga

memberikan corak pada pola pemikiran dan perilaku.

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), karakter adalah

tabiat, watak, atau kebiasaan. Sedangkan secara istilah, karakter adalah

sifat manusia yang mempengaruhi pikiran dan perbuatan8 Jadi, karakter

8 La Hadisi, Pendidikan Karakter pada Anak Usia Dini, Jurnal Al-Ta’dib, 2015, Vol. 8,
No. 2, hlm. 53.
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adalah sifat, tabiat atau kebiasaan seseorang sebagai ciri khas untuk

membedakan antara satu dengan yang lain.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai

karakter adalah sesuatu yang bersifat abstrak yang mempengaruhi

pikiran dan perbuatan seseorang dalam kehidupan sehari-hari.

b. Macam-Macam Nilai Karakter

Menurut Prof.Dr.Edi Sedyawati, Direktur Jenderal Kebudayaan

pada masa orde baru menegaskan bahwa budi pekerti sama artinya

dengan morality atau moralitas. Namun, budi pekerti secara hakiki

adalah perilaku. Mengetahui hal tersebut, Prof.Dr.Edi Sedyawati

mengembangkan lima jangkauan sikap dan perilaku budi pekerti, yaitu

sebagai berikut:

1) Sikap dan perilaku yang berhubungan dengan Tuhan.

2) Sikap dan perilaku yang berhubungan dengan diri sendiri.

3) Sikap dan perilaku yang berhubungan dengan keluarga.

4) Sikap dan perilaku yang hubungannya dengan masyarakat dan

bangsa.

5) Sikap dan perilaku yang berhubungan dengan lingkungan atau alam.

Menurut Permendiknas (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional)

No. 23 Tahun 2006, terdapat 18 nilai-nilai karakter, yaitu sebagai

berikut:

1) Religius: suatu perilaku yang taat dalam menjalankan ajaran agama

yang dianutnya, toleran dan rukun terhadap agama lain.

2) Jujur: sikap dimana seseorang itu dapat dipercaya baik perkataan

maupun perbuatan.

3) Toleransi: perilaku menghargai perbedaan yang ada pada dirinya

dan orang lain.

4) Disiplin: sikap yang memperlihatkan perilaku patuh dan tertib

terhadap suatu peraturan atau hukum.

5) Kerja keras: sikap yang memperlihatkan upaya sungguh-sungguh

dalam melaksanakan sesuatu dan menghadapi berbagai rintangan
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dan hambatan yang ada sehingga mampu menyelesaikan tugas

dengan baik.

6) Kreatif: cara berpikir dan melaksanakan sesuatu untuk

menghasilkan cara baru.

7) Mandiri: sikap tidak mudah bergantung kepada orang lain dalam

melakukan tugas.

8) Demokratis: cara bersikap yang menilai hak dan kewajiban dirinya

dan orang lain.

9) Rasa ingin tahu: cara bersikap yang ingin berupaya untuk

mengetahui sesuatu secara mendalam.

10) Semangat kebangsaan: cara bersikap yang menempatkan

kepentingan bangsa di atas kepentingan diri sendiri.

11) Cinta tanah air: cara berpikir, bersikap yang menunjukkan sikap

setia, peduli, dan penghargaan yang tinggi terhadap bangsa.

12)Menghargai prestasi: sikap menghargai keberhasilan orang lain.

13)Komunikatif: sikap yang mampu berbicara, bergaul, dan bekerja

sama dengan orang lain.

14) Cinta damai: cara bersikap yang menjadi penyebab orang lain

merasa senang dan aman karena kehadiran dirinya.

15)Gemar membaca: sikap yang menjadi kebiasaan dalam meluangkan

waktu untuk membaca.

16) Peduli lingkungan: cara bersikap yang berupaya menjaga

lingkungan, mencegah dari kerusakan, serta memperbaiki kerusakan

yang ada.

17) Peduli sosial: Tindakan membantu orang lain ketika membutuhkan.

18) Tanggung jawab: suatu Tindakan melaksanakan sesuatu yang sudah

menjadi hak dan kewajibannya.

c. Pengertian Cinta Tanah Air

Menurut Suyadi, cinta tanah air adalah rasa dan perilaku yang

mencerminkan rasa bangga, setia, peduli, dan penghargaan yang tinggi

terhadap bangsa, budaya, ekonomi, dan politik sehingga tidak akan
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mudah terpengaruh dengan tawaran bangsa lain yang dapat merugikan

bangsa sendiri.

Sulistyowati mengatakan bahwa cinta tanah air merupakan cara

berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan,

kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan,

fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa.9

Menurut Supinah dan Parmin, cinta tanah air merupakan cara

berpikir, bersikap, dan bertindak yang menunjukkan rasa kesetiaan

yang tinggi terhadap bangsa dan negara.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan

bahwa cinta tanah air adalah sikap bertindak dan berpikir sebagai warga

negara dalam menunjukkan rasa cinta dan bangga terhadap bangsa dan

negaranya serta dapat berpartisipasi dalam menjaga kedaulatan dan

keutuhan negaranya.

d. Indikator Karakter Cinta Tanah Air

Nurhayati mengemukakan bahwa indikator karakter cinta tanah

air, yaitu sebagai berikut:

1) Menjaga dan melindungi negara

2) Sikap rela berkorban dan patriotisme

3) Indonesia bersatu

4) Melestarikan budaya Indonesia

5) Cinta tanah air

6) Bangga berbangsa Indonesia

7) Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan.

Menurut Depdiknas (Departemen Pendidikan Nasional), indikator

karakter cinta tanah air, yaitu sebagai berikut:

1) Mengagumi keunggulan geografis dan kesuburan tanah wilayah

Indonesia

2) Menyayangi keberagaman budaya dan seni Indonesia

9 Sulistyowati, Implementasi Kurikulum Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: PT. CItra Aji
Parama, 2012), hlm. 74.
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3) Menyenangi keberagaman suku bangsa dan bahasa yang dimiliki

Indonesia

4) Mengagumi keberagaman hasil-hasil pertanian, perikanan, flora,

dan fauna Indonesia

5) Mengagumi kekayaan hutan Indonesia

6) Mengagumi laut serta perannya dalam kehidupan bangsa Indonesia.

Sedangkan Mustari, mengemukakan bahwa ciri-ciri menjadi

nasionalis adalah sebagai berikut:

1) Menghargai jasa para tokoh atau pahlawan nasional

2) Bersedia menggunakan produk dalam negeri

3) Menghargai keindahan alam dan budaya Indonesia

4) Hafal lagu-lagu kebangsaan

5) Memilih berwisata di dalam negeri.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa indikator karakter cinta tanah air

tidak jauh dari sikap yang menunjukkan rasa cinta kepada bangsa dan

negara Indonesia. Di lingkungan sekolah, indikator karakter cinta tanah

air menekankan pada hal-hal yang konkrit dan berada di sekitar

lingkungan siswa.

e. Cara Meningkatkan Karakter Cinta Tanah Air

Erwanti menjelaskan bahwa cara untuk meningkatkan karakter

cinta tanah air10 adalah sebagai berikut:

1) Bangga berbangsa dan bernegara Indonesia

2) Mencintai dan menggunakan produk dalam negeri

3) Memperkuat sendi-sendi persatuan dan kesatuan bangsa

4) Melestarikan budaya

5) Mempelajari sejarah perjuangan para pahlawan pejuang

kemerdekaan dan menghargai jasa para pahlawan

6) Menghormati upacara bendera

7) Menghormati simbol-simbol negara

10 Nindita Erwanti, Mengembangkan Rasa Cinta Tanah Air dan Bangsa, (Yogyakarta:
STIMIK AMIKOM, 2011), hlm. 11.
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8) Mempertahankan kedaulatan dan kemerdekaan bangsa dan negara

Indonesia

9) Membantu mengharumkan nama bangsa dan negara Indonesia

10) Tidak melakukan tindakan-tindakan yang mencoreng nama baik

bangsa Indonesia

11)Menghemat energi.

f. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Karakter Cinta Tanah

Air

Faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter terbagi

menjadi dua, yaitu faktor intern dan faktor ekstern.

1) Faktor Intern

a) Naluri

Naluri adalah kumpulan energi psikis. Kumpulan dari

semua naluri adalah keseluruhan dari energi psikis yang

membentuk kepribadian. Pengaruh naluri pada diri seseorang

sangat bergantung pada penyalurannya. Naluri tersebut dapat

menjerumuskan seseorang kepada keburukan maupun kebaikan

jika disalurkan kepada hal-hal yang baik.

b) Kebiasaan

Salah satu faktor penting dalam membentuk karakter

manusia adalah faktor kebiasaan. Kebiasaan adalah suatu

perbuatan manusia yang dilaksanakan dengan cara berulang-

ulang dalam bentuk yang sama sehingga menjadi kebiasaan.

Kebiasaan tersebut terbentuk karena adanya kecenderungan hati

yang diiringi dengan perbuatan. Kebiasaan ini dilakukan secara

konsisten maka akan membentuk akhlak atau perilaku yang baik.

c) Kemauan

Kemauan adalah kekuatan untuk melangsungkan segala ide

dan segala yang dimaksud walaupun disertai banyak rintangan

dan kesusahan. Salah satu kekuatan yang berlindung di balik
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tingkah laku adalah kemauan keras. Kemauan tersebut yang

mendorong seseorang untuk membentuk sebuah kepribadian.

d) Keturunan

Keturunan adalah faktor yang mempengaruhi perbuatan

manusia. Sifat yang diturunkan dari orangtua terbagi menjadi

dua macam, yaitu sifat jasmaniyah (kekuatan dan kelemahan

fisik) serta sifat ruhaniyah (kekuatan dan kelemahan naluri yang

mempengaruhi perilaku).

2) Faktor Ekstern

a) Pendidikan

Ahmad Tafsir menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha

meningkatkan diri dalam segala aspeknya. Pendidikan

mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam pembentukan

karakter seseorang sehingga baik dan buruknya akhlak

seseorang tergantung pada pendidikan. Pendidikan ikut

mematangkan kepribadian manusia sehingga tingkah lakunya

sesuai dengan pendidikan yang telah diterima oleh seseorang

baik pendidikan formal, informal, maupun non-formal. Karena

pentingnya pendidikan tersebut berdampak pada tingkah laku

yang dibangun oleh seseorang. Oleh karena itu, pendidikan

perlu dimanifestasikan melalui berbagai media baik pendidikan

di sekolah, lingkungan, maupun masyarakat.11

b) Lingkungan

Lingkungan merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar

manusia baik stimulus internal ataupun eksternal, baik secara

fisiologis, psikologis, maupun sosio-kultural. Oleh karena itu,

lingkungan mempengaruhi intelektual, sifat, dan perilaku

manusia.

3. Kegiatan Keagamaan

11 Novia Juwita, “Internalisasi Nilai-Nilai Karakter Islami Siswa Melalui Program Imtaq
di SMPN 16 Kota Bengkulu,” Skripsi, Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2019, hlm. 33.
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a. Pengertian Kegiatan Keagamaan

Kegiatan berasal dari kata “giat” yang memperoleh awalan “ke”

dan akhiran “an” yang memiliki arti aktivitas, usaha, atau pekerjaan.

Jadi, kegiatan adalah suatu aktivitas, usaha atau pekerjaan yang

dilaksanakan oleh seseorang untuk memenuhi kebutuhannya.

Keagamaan berasal dari kata “agama” yang memperoleh tambahan

“ke” dan “an”. Dalam Bahasa Arab, kata din mempunyai arti

menguasai, menundukkan, patuh, dan kebiasaan. Jadi, keagamaan

adalah adalah hal yang berkaitan dengan agama, yaitu sebuah keimanan

dan keyakinan.

Kegiatan keagamaan adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan

guna memberikan arah bagi peserta didik dalam rangka pembentukan

pribadi sesuai dengan nilai-nilai agama. Jadi, kegiatan keagamaan

adalah suatu kegiatan yang di dalamnya berisi hubungan antara manusia

dengan penciptanya baik dalam bentuk individu, program sosial,

maupun program-program yang lain yang mengandung ajaran agama.

Contoh kegiatan keagamaan dalam bentuk individu seperti sholat

berjamaah yang dalam teknisnya bukan kegiatan yang dirayakan

bersama. Sedangkan contoh kegiatan agama dalam bentuk program

seperti kajian-kajian, majlis ta’lim dimana kegiatan tersebut menarik

banyak lapisan masyarakat dan bermanfaat bagi bersama. Dengan

adanya kegiatan tersebut maka dapat menambah wawasan keagamaan

bagi masing-masing individu.12

b. Fungsi Kegiatan Keagamaan

Fungsi kegiatan keagamaan biasanya ditentukan oleh tujuan dan

fungsi dari lembaga pendidikan tersebut. Beberapa fungsi kegiatan

keagamaan sebagai berikut:

1) Meningkatkan pemahaman terhadap agama sehingga mampu

mengembangkan dirinya sejalan dengan norma-norma agama dan

12 Zikry, dkk, Penanaman Nilai-Nilai Religiusitas Melalui Kegiatan Keagamaan di
Kalangan Remaja Dusun Candirejo Kelurahan Sardonoharjo Yogyakarta, Jurnal at-Thullab, 2021,
Vol. 3, No. 1, hlm. 813.
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mampu mengamalkan dalam perkembangan ilmu pengetahuan,

teknologi, dan budaya.

2) Meningkatkan kemampuan peserta didik sebagai anggota

masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan

lingkungan dan alam sekitar.

3) Melatih sikap disiplin, jujur, dapat dipercaya, dan tanggung jawab

dalam melaksanakan tugas.

c. Macam-macam Kegiatan Keagamaan di Sekolah

Kegiatan keagamaan di sekolah terdapat enam macam, meliputi:

1) Melakukan bentuk peribadatan sesuai keyakinan masing-masing

2) Memperingati hari-hari besar agama

3) Melakukan perilaku baik sesuai aturan masing-masing agama

4) Saling menghormati dan menghargai antar umat agama

5) Menyelenggarakan lomba-lomba yang sifatnya keagamaan

6) Mengadakan seni yang mempunyai tema keagamaan.

B. Penelitian Terkait

Kajian pustaka ini memuat penelitian relevan yang sebelumnya pernah

diteliti. Dalam hal ini, peneliti membahas tentang internalisasi nilai karakter

cinta tanah air dalam kegiatan keagamaan di SMA Negeri 1 Ajibarang

Kabupaten Banyumas. Beberapa kajian pustaka yang berkaitan dengan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pertama, skripsi yang dilakukan oleh Kunti Muthma’innah yang berjudul

Internalisasi Nilai-Nilai Karakter Religius Siswa Melalui Kegiatan Keagamaan

di SMAI Nahdlatusysyuban Ploso Karangtengah Demak. Skripsi tersebut

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Hasil penelitian yang

dilakukan oleh Kunti Muthma’innah bahwa internalisasi nilai-nilai karakter

religius siswa di SMAI Nahdlatusysyuban Ploso berhasil dilaksanakan oleh

siswa baik di sekolah maupun di luar sekolah. Kegiatan keagamaan tersebut

membuat para siswa menyadari dan dapat meningkatkan karakter religius dan

kedisiplinan siswa. Dalam penelitian yang dilakukan oleh saudari Kunti

Muthma’innah terdapat perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
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peneliti, yaitu fokus penelitian yang dilakukan oleh Kunti Muthma’innah

adalah nilai-nilai karakter religius sedangkan fokus peneliti terhadap nilai-nilai

karakter cinta tanah air dalam kegiatan keagamaan.

Kedua, skripsi yang dilakukan oleh Zidni Muzakki yang berjudul

Internalisasi Nilai Pendidikan Karakter Cinta Tanah Air Melalui

Ekstrakurikuler Drumband di SDN Bandar 1 Pacitan. Skripsi tersebut

menggunakan metode penelitian kualitatif studi kasus. Hasil penelitian yang

dilakukan oleh Zidni Muzakki bahwa sekolah berupaya untuk menanamkan

nilai karakter melalui kegiatan sekolah salah satunya adalah kegiatan

ekstrakurikuler drumband. Hal tersebut menambah dampak positif bagi siswa

karena dengan memasukkan lagu-lagu nasional dalam ekstrakurikuler

drumband dapat menjadikan siswa lebih menghayati dan mengamalkan

kandungan lagu tersebut. Dalam penelitian ini terdapat perbedaan dengan

penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu fokus kegiatan yang dilakukan

oleh Zaki Muzakki adalah ekstrakurikuler drumband sedangkan fokus kegiatan

peneliti adalah kegiatan keagamaan. Selain itu, subjek penelitian yang

dilakukan oleh Zaki Muzakki adalah anak sekolah dasar sedangkan subjek

penelitian peneliti adalah sekolah menengah atas.

Ketiga, Skripsi yang dilakukan oleh Latifa Fitriani yang berjudul

Penanaman Karakter Cinta Tanah Air Melalui Ekstrakurikuler Membatik di

Sekolah Dasar Negeri Bunulrejo 4 Malang. Skripsi tersebut menggunakan

metode penelitian kualitatif deskriptif. Hasil penelitian yang dilakukan oleh

Latifa Fitriani bahwa penanaman nilai karakter cinta tanah air dalam

ekstrakurikuler membatik yang terkandung baik secara eksplisit dan implisit.

Dalam penelitian ini terdapat perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh

peneliti, yaitu fokus kegiatan yang dilakukan oleh Latifa Fitriani adalah

ekstrakurikuler membatik sedangkan fokus kegiatan peneliti adalah kegiatan

keagamaan. Adapun subjek penelitian yang dilakukan oleh Latifa adalah siswa

sekolah dasar sedangkan subjek penelitian peneliti adalah siswa sekolah

menengah atas.
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Keempat, Skripsi yang dilaksanakan oleh Ifa Fauziah yang berjudul

Internalisasi Nilai-nilai Karakter Melalui Kegiatan Keagamaan pada Siswa SD

Kelas IV dan V di SD Plus Qurrata A’yun Malang. Skripsi tersebut

menggunakan metode penelitian kualitatif studi kasus. Hasil penelitian yang

dilakukan oleh Ifa Fauziah bahwa pelaksanaan internalisasi nilai karakter

melalui kegiatan keagamaan di SD Plus Qurrata A’yun telah berjalan dengan

baik dengan menggunakan beberapa pendekatan dan strategi. dalam penelitian

ini terdapat perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu

penelitian yang dilakukan oleh Ifa berfokus pada semua nilai-nilai karakter

yang ada di SD tersebut sedangkan fokus peneliti hanya pada nilai-nilai

karakter cinta tanah air yang ada di SMA Negeri 1 Ajibarang.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Ai Siti Muthmainah Mahasiswa

STIT Al-Hidayah Tasikmalaya dalam jurnal yang berjudul Internalisasi Nilai-

Nilai Pendidikan Karakter Religius pada Anak Usia Dini di Kabupaten

Tasikmalaya. Jurnal tersebut menggunakan metode penelitian kualitatif

deskriptif. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ai Siti Muthmainah bahwa

nilai karakter religius yang dikembangkan adalah nilai ilahiyah dan insyaniyah

kemudian proses internalisasinya, yaitu melalui pemberian pengetahuan,

pembiasaan, dan transinternalisasi. Dalam penelitian tersebut terdapat

perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Penelitian yang

dilakukan oleh Ai Siti Muthmainah subjeknya adalah anak usia dini sedangkan

subjek peneliti adalah siswa menengah ke atas.

Keenam, penelitian yang dilaksanakan oleh Mustapa, M. Asrori, dan Siti

Halidjah Mahasiswa Program Studi Magister PGSD FKIP Untan dalam jurnal

yang berjudul Pendidikan Karakter Cinta Tanah Air Melalui Program Harmoni

Hijau di Sekolah Dasar Negeri Perbatasan Sambas-Malaysia. Jurnal tersebut

menggunakan metode penelitian kualitatif. Hasil penelitian yang dilakukan

oleh Mustafa ini bahwa pendidikan karakter cinta tanah air yang dilakukan

dalam program harmoni hijau di SD Negeri Perbatasan Sambas-Malaysia

melalui perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran berkarakter telah

dilakukan dengan baik. Dalam penelitian tersebut terdapat perbedaan dengan
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penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Penelitian yang dilakukan oleh

Mustapa dkk fokus penelitiannya adalah program harmoni hijau sedangkan

fokus penelitian peneliti adalah kegiatan keagamaan.

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Dewi Hariyani dan Ainur Rafik,

mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Jember dalam jurnal yang berjudul

Pembiasaan kegiatan Keagamaan dalam Membentuk Karakter Religius di

Madrasah. Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah

pendekatan kualitatif. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi Hariyani dan

Ainur Rafik ini adalah karakter religius dapat diperoleh melalui pembiasaan

sholat dhuha, pembacaan asmaul husna, khotmil Qur’an, dan kegiatan

pembelajaran terjemah Al-Qur’an yang dilakukan di MA Darul Hikam

Kertonegoro Jenggawah Jember. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian

yang dilakukan oleh peneliti adalah fokus penelitiannya. Fokus penelitian yang

dilakukan oleh Dewi dan Ainur adalah karakter religius sedangkan fokus

peneliti adalah karakter cinta tanah air.

Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh Raihan mahasiswa STAI Al

Jami Banjarmasin dalam jurnal yang berjudul Kegiatan Keagamaan dalam

Pembentukan Akhlakul Karimah Siswa Madrasah Aliyah Hidayatullah

Kecamatan Tabunganen Kabupaten Barito Kuala. Metode yang digunakan

dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif metode induktif. Penelitian ini

memperoleh hasil, yaitu kegiatan keagamaan dalam pembentukan akhlakul

karimah siswa MA Hidayatullah telah terlaksana dengan baik. perbedaan

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah kegiatan

keagamaan yang dilakukan dalam penelitian ini dalam rangka pembentukan

akhlakul karimah siswa sedangkan kegiatan keagamaan yang dilakukan

peneliti untuk membentuk karakter cinta tanah air siswa.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini berjenis penelitian kualitatif. Menurut Kirk dan Miller

penelitian kualitatif adalah disiplin ilmu sosial tertentu yang bergantung pada

Tindakan pengamatan orang-orang terhadap Bahasa dan kejadian-kejadian

yang terjadi di dalamnya. Menurut Judith Preissle dalam Cresswell

menyatakan bahwa: Qualitative research is a loosely defined category of

research designs or models, all of which elicit verbal, visual, tactile, olfactory,

and gustatory data in the form of descriptive narratives like field notes,

recordings, or other transcriptions from audio and videotapes and other

written records and pictures or films.

Penelitian kualitatif, menurut Judith Preissle dalam Cresswell adalah

kategori desain atau model penelitian yang didefinisikan secara luas yang

menghasilkan data verbal, visual, sentuhan, penciuman, dan pengecapan dalam

bentuk narasi deskriptif seperti catatan lapangan, rekaman, atau transkripsi

audio dan rekaman video, catatan tertulis lainnya, dan gambar atau film.

Penelitian kualitatif merupakan sebuah proses guna memahami kejadian-

kejadian sosial dengan menciptakan gambaran secara menyeluruh dan dapat

disajikan dengan kata-kata serta dilaksanakan pada keadaan yang bersifat

alamiah. Penelitian ini dilakukan dengan setting tertentu dalam kehidupan yang

sebenarnya dengan tujuan untuk memahami kejadian: apa, mengapa, dan

bagaimana terjadinya? Maksudnya penelitian ini berkonsep pada going

exploring dengan melibatkan satu atau beberapa kasus.13

Penelitian ini dinamakan penelitian kualitatif karena akan

mendeskripsikan secara utuh dan menyeluruh mengenai internalisasi nilai-nilai

karakter cinta tanah air dalam kegiatan keagamaan di SMA Negeri 1 Ajibarang

13 Muhammad Rijal Fadli, Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif, Jurnal
Humanika, 2021, Vol. 21, No. 1, hlm. 35-36.
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Banyumas. Penelitian ini juga akan mendeskripsikan proses yang dilaksanakan

oleh sekolah dalam mengembangkan nilai-nilai karakter cinta tanah air bagi

peserta didik agar menciptakan peserta didik yang berkarakter baik dan positif.

B. Setting Penelitian

1. Waktu Penelitian

Observasi pendahuluan dalam penelitian ini dilakukan pada tanggal

18 November 2023 sampai 22 November 2022. Sedangkan waktu

penelitian lanjutan atau riset individu guna mengambil data dilaksanakan

pada tanggal 2 Maret 2023 sampai 27 April 2023.

2. Tempat Penelitian

Tempat yang dipilih oleh peneliti dalam meneliti internalisasi nilai

karakter cinta tanah air dalam kegiatan keagamaan berada di SMA Negeri 1

Ajibarang Kabupaten Banyumas.

Adapun alasan memilih SMA Negeri 1 Ajibarang sebagai tempat

penelitian karena sekolah tersebut mempunyai salah satu program

keagamaan, yaitu 30 menit bersama SMANA yang mana program tersebut

adalah program unggulan yang dijadikan rujukan oleh sekolah-sekolah di

Jawa Tengah. Selain itu lokasi tersebut dekat dengan domisili peneliti

sehingga memudahkan akses untuk mendapatkan hasil atau jawaban yang

lebih akurat dengan dekatnya jarak sehingga lebih mudah untuk

memperdalam penelitian tersebut.

C.Objek dan Subjek Penelitian

1. Objek Penelitian

Fokus pembahasan dan penyelidikan suatu penelitian disebut

sebagai objek penelitian. Nilai karakter cinta tanah air dalam kegiatan

keagamaan di SMA Negeri 1 Ajibarang adalah pokok bahasan atau objek

penelitian ini.

2. Subjek Penelitian
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Pihak-pihak yang dijadikan sampel dalam suatu penelitian dikenal

sebagai subjek penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek

penelitian adalah kepala sekolah, guru PAI, guru PPKN, waka kesiswaan,

waka kurikulum, peserta didik di SMA Negeri 1 Ajibarang.

D.Teknik Pengumpulan Data

Proses untuk mendapatkan data yang diperlukan, bersifat sistematis dan

standar yang disebut sebagai pengumpulan data. Data pada objek penelitian

adalah informasi berwujud yang dikumpulkan di tempat penelitian. Penulis

menggunakan metode pengumpulan data berikut untuk mendapatkan data

untuk penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Observasi (Pengamatan)

Nasution berpendapat bahwa semua sains dibangun di atas

pengamatan. Setiap ilmuwan dapat bekerja sesuai pada informasi yang

diperoleh dari hasil pengamatan. Tindakan yang menggunakan indera untuk

mengarahkan perhatian pada suatu item adalah tindakan observasi. Menurut

Sudaryono, perilaku umum yang perlu diperhatikan hanyalah sebagian

besar dari kaidah observasi dalam penelitian kualitatif.

Matthews and Ross mengatakan bahwa:

“Observation is the collection of data through the use of human senses.
In some natural conditions, observation is the act of watching social
phenomenon in the real world and recording events as they happen.”
Menurut Matthews and Ross, observasi adalah metode pengumpulan

data dengan mengandalkan indera manusia14. Indera manusia tersebut

terdiri dari mata, telinga, dan sebagainya. Sedangkan menurut Creswell

observasi adalah proses pengumpulan data yang dilaksanakan secara

langsung dengan melaksanakan sebuah pengamatan terhadap objek

penelitian. Jadi dapat disimpulkan bahwa observasi adalah sebuah aktivitas

melihat, mencatat, dan mengamati sebuah peristiwa dengan tujuan tertentu.

Menurut Riyanto, penelitian memiliki beberapa jenis observasi, yaitu

sebagai berikut:

14 Umar Sidiq & Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang
Pendidikan, (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), hlm. 65.
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a. Observasi partisipan : Observasi dimana terdapat keterlibatan langsung

peneliti atau pengamat dalam subjek yang sedang diteliti.

b. Observasi non partisipan : Observasi dimana pengamat tidak ikut andil

dalam subjek yang diamati. Observasi ini kebalikan dari observasi

partisipan.

c. Observasi sistematik : Observasi yang dilaksanakan mempergunakan

pedoman observasi sebagai instrumen/alat pengamatan. Observasi ini

sering disebut sebagai observasi terawasi.

d. Observasi non sistematik : observasi yang dilaksanakan tidak

menggunakan pedoman pengamatan.

e. Observasi eksperimental : observasi ini dilaksanakan dengan

eksperimen dimana peneliti mempersiapkan aktivitas dan situasi

tertentu guna melakukan eksperimen dalam kegiatan observasinya.

Dilihat dari segi instrumentasi yang diterapkan, observasi terdiri dari

observasi terstruktur dan tidak terstruktur. Observasi terstruktur adalah

observasi yang sudah dipersiapkan secara tertata dan terencana mengenai

kegiatan tertentu. Sedangkan observasi tidak terstruktur adalah observasi

yang tidak dipersiapkan secara sistematis berisi kegiatan tertentu.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi non

partisipan dimana peneliti tidak terlibat secara langsung dalam kegiatan

observasi tetapi hanya sebagai pengamat independent. Berdasarkan fokus

penelitian di atas, peneliti melaksanakan pengamatan mengenai bagaimana

internalisasi nilai karakter cinta tanah air dalam kegiatan keagamaan.

Meliputi kegiatan keagamaan apa saja yang dilakukan oleh peserta didik

dalam penginternalisasian nilai karakter cinta tanah air.

2. Wawancara

Tergantung pada situasi dan konteksnya, definisi wawancara dapat

bervariasi. Pembicaraan dengan tujuan pasti disebut dengan wawancara, hal

tersebut menurut pendapat Moleong. Wawancara dilakukan oleh dua orang,

yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan narasumber yang
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memberikan jawaban sehingga menciptakan sebuah percakapan. Gorden

menyatakan bahwa wawancara berjalan sebagai berikut:

“Interviewing is conversation between two people in which one person
tries to direct the conversation to obtain information for some specific
purpose.”
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa definisi wawancara

menurut Gorden adalah percakapan antara dua pihak dengan tujuan untuk

mendapatkan informasi atau data.

Menurut Sangadj dan Sopiah wawancara merupakan sebuah Teknik

yang dilakukan guna mengumpulkan data melalui pertanyaan langsung

kepada narasumber atau informan.15 Jadi, Wawancara adalah praktik

bertanya dan menjawab pertanyaan untuk bertukar informasi antara peneliti

dan informan penelitian. Wawancara kini dapat dilakukan dengan

menggunakan media telekomunikasi selain pertemuan tatap muka karena

kemajuan teknologi informasi. Wawancara pada hakikatnya adalah

kegiatan yang digunakan untuk mengumpulkan data mengenai suatu

keadaan atau masalah yang diangkat dalam suatu penelitian.

Umumnya, wawancara pada penelitian kualitatif terbagi menjadi tiga

bentuk, yaitu wawancara terstruktur, wawancara semi-terstruktur, dan

wawancara tak terstruktur.

a. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang dilaksanakan secara

terarah oleh beberapa pertanyaan-pertanyaan yang ketat. Beberapa data

yang didapatkan dalam wawancara terstruktur ini tidak padat. Setiap

pertanyaan dan urutan yang sama akan ditanyakan kepada semua

informan. Wawancara ini hampir sama dengan kuisioner survei tertulis.

Ketika beberapa informan yang berbeda digunakan untuk penelitian,

wawancara ini menghemat waktu dan tenaga dalam penelitian. Dengan

kata lain, wawancara ini sangat efektif dan efisien. Analisis data

tampaknya lebih sederhana karena solusi diidentifikasi dengan cepat.

15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2015), hlm. 145.
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b. Wawancara semi-terstruktur adalah wawancara yang mengarah pada

sejumlah pertanyaan yang tak tertutup sehingga memicu pertanyaan

baru secara spontan ketika berlangsung pembicaraan. Wawancara semi-

terstruktur digunakan ketika peneliti memiliki pengetahuan yang cukup

tentang subjek atau fenomena sosial yang sedang dipelajari (misalnya,

batasan topik dan apa yang berkaitan dengan dan tidak berkaitan

dengan pertanyaan penelitian), tetapi tidak dapat meramalkan semua

tanggapan. Semua responden ditanyai dalam urutan yang sama.

c. Wawancara tak terstruktur atau wawancara terbuka adalah wawancara

yang berfokus pada pokok permasalahan yang ada tanpa terikat oleh

pedoman-pedoman tertentu. Seringkali, sebelum wawancara ini

disajikan frasa kunci, agenda atau serangkaian pertanyaan. Peneliti

dapat mengikuti minat dan ide narasumber dalam format wawancara

fleksibel ini. Bergantung pada tanggapan narasumber, pewawancara

dapat mengajukan pertanyaan yang berbeda dalam urutan apapun.

Bentuk-bentuk wawancara menurut Guba dan Lincoln adalah sebagai

berikut:

a. Wawancara oleh tim, dimana wawancara ini dilaksanakan lebih dari

satu orang terhadap seseorang yang diwawancarai.

b. Wawancara tertutup dan terbuka. Wawancara tertutup adalah

wawancara yang semua pertanyaannya hanya memiliki satu

kemungkinan jawaban, seperti "ya" atau "tidak" atau "setuju" atau

"tidak setuju". Sedangkan wawancara terbuka adalah wawancara yang

dilakukan tanpa menjaga kerahasiaan informasi informan dan menuntut

tanggapan yang lebih mendalam.

c. Wawancara Riwayat secara lisan. Wawancara ini dilaksanakan dengan

tujuan untuk meraih informasi tentang Riwayat hidup, pekerjaan, hobi,

dan sebagainya dimana wawancara ini dilaksanakan kepada orang-

orang yang pernah menghasilkan sejarah dalam bidang apapun.

d. Wawancara terstruktur dan tak terstruktur. Wawancara terstruktur

merupakan wawancara yang dilaksanakan dengan mempergunakan
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pedoman wawancara dan berdasarkan pada pengumpulan data yang

teratur. Sedangkan wawancara tak terstruktur adalah wawancara yang

tidak terikat pada petunjuk wawancara atau bebas.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada kepala

sekolah, guru PAI, dan peserta didik yang penulis teliti di SMA Negeri 1

Ajibarang Banyumas menggunakan jenis wawancara semi-terstruktur

dimana peneliti memiliki pedoman wawancara dan beberapa pertanyaan

spontan ketika berlangsung pembicaraan.

3. Dokumentasi

Menurut G.J. Renier, penjelasan dokumentasi16 adalah sebagai

berikut:

a. Dokumentasi dalam arti luas adalah semua sumber tertulis dan lisan.

b. Dalam arti sempit, dokumentasi hanya mengacu kepada semua sumber

tertulis saja.

c. Secara spesifik, dokumentasi adalah dokumen yang berisi surat-surat

resmi dan surat negara, seperti undang-undang, surat perjanjian, hibah,

dan lainnya.

Louis Gottschalk mendefinisikan dokumentasi, yaitu sebagai berikut:

a. Dokumen adalah sumber tertulis untuk informasi sejarah menjadi bukti

daripada keterangan lisan, peninggalan-peninggalan, artefak dan lain

sebagainya.

b. Dokumen dipergunakan sebagai surat-surat dinas/instansi dan surat-

surat negara seperti surat perjanjian, undang-undang, dan lain

sebagainya.

c. Dalam arti luas, dokumen adalah pembenaran yang didasarkan pada

sumber tertulis, lisan maupun gambaran.

Dari pemaparan di atas, disimpulkan bahwa dokumentasi merupakan

rekaman atau bukti kejadian masa lalu baik secara tertulis maupun secara

lisan. Metode ini adalah metode yang dilakukan untuk mencari bukti

yang real atau nyata seperti transkrip, catatan, buku, majalah, surat kabar,

16 Abd. Hadi, dkk, Penelitian Kualitatif Studi Fenomenologi, Case Study…, hlm. 64.
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prasasti, dan sebagainya. Bukti-bukti tersebut sehingga mendapatkan data

yang lengkap, sah, dan tidak hanya menurut pemikiran saja.

Beberapa kegunaan dari teknik dokumentasi ini menurut Moleong,

yaitu: a) teknik dokumentasi adalah sumber yang konstan dan mendorong

pencarian data tambahan, b) bermanfaat menjadi bukti dalam penelitian, c)

berguna dan sesuai karena sifatnya yang alamiah sesuai dengan konteks

yang ada, d) relatif murah dan mudah ditemukan, dan e) hasil penilaian isi

akan membuka peluang untuk lebih memperluas pengetahuan terhadap

masalah yang sedang diteliti.

Dalam teknik pengumpulan data, teknik dokumentasi ini mempunyai

beberapa kelebihan dan kekurangan, yaitu sebagai berikut:

a. Kelebihan Dokumentasi

1) Dokumentasi menjadi pilihan utama dalam penelitian kualitatif

ketika responden sukar atau bahkan tidak memungkinkan untuk

diwawancarai.

2) Informasi dari masa lalu seseorang hingga masa sekarang dapat

dihubungkan dan dijembatani melalui teknik dokumentasi.

3) Bagi peneliti yang tertarik dengan sejarah masa lalu maka teknik

dokumentasi menjadi alternatif terbaik.

4) Karena kehadiran peneliti tidak dapat mempengaruhi hasil penelitian

maka sangat memungkinkan peneliti untuk bersikap objektif.

b. Kekurangan Dokumentasi

1) Ketidaklengkapan data dalam dokumen karena dokumen tersebut

ditulis bukan untuk keperluan penelitian.

2) Catatan dokumen mengenai seorang tokoh yang tidak berkenan

dipopulerkan atau terkenal seringkali tidak tersimpan dengan baik.

3) Dokumentasi yang tidak memadai sangat tidak mungkin untuk

memberikan arahan atau informasi yang tidak jelas.
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4) Teknik dokumentasi seringkali membutuhkan penafsiran yang

mendalam karena biasanya menggunakan bahasa yang sulit

dipahami.17

Teknik dokumentasi ini diperlukan oleh peneliti guna mendapatkan

data mengenai internalisasi nilai karakter cinta tanah air dalam kegiatan

keagamaan pada peserta didik di SMA Negeri 1 Ajibarang. Teknik ini guna

memperoleh data berisi sejarah berdirinya SMA Negeri 1 Ajibarang, letak

geografisnya, visi misi sekolah, dan sarana dan prasarana. Hasil penelitian

tersebut tercatat dalam format rekaman atau dokumentasi.

E. Teknik Analisis Data

Model Miles dan Huberman adalah metode analisis yang banyak

digunakan oleh para peneliti. Teknik analisis ini menerapkan model interaktif.

Menurut Matthew B. Miles A. Michael Huberman terdapat tiga macam

aktivitas analisis dalam model interaktif, yaitu reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan. Kumpulan dari tiga proses tersebut dinamakan proses

interaktif.

1. Reduksi Data

Reduksi data adalah jenis analisis yang digunakan untuk membuat,

mengumpulkan, memiliki, dan memfokuskan data untuk membuat

kesimpulan. Data yang relevan diatur dan disistematisasi dalam pola dan

kategori tertentu melalui proses reduksi data ini serta data yang tidak

relevan akan dihilangkan atau dibuang.

Reduksi data terdiri dari: a) merangkum data, b) meneliti hal-hal

yang utama atau penting, c) fokus pada data yang sesuai permasalahan, dan

d) mencari tema serta membuat pola. cara melakukan reduksi, yaitu dengan

menyeleksi data-data secara teliti lalu membuat ringkasan dan

menggolongkannya ke dalam pola-pola yang lebih luas lagi.

Data yang didapatkan dari lapangan cukup banyak, sehingga

perlunya dicatat secara rapi dan teliti. Data-data tersebut juga perlu

17 M. Sobry Sutikno & Prosmala Hadisaputra, Penelitian…, hlm. 133-134.
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direduksi dengan berfokus pada data yang utama dan memisahkan data

yang tidak dibutuhkan. Oleh karena itu, data yang telah direduksi akan

memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti dalam

mengumpulkan data.

2. Penyajian Data

Ketika sebuah data telah terkumpul maka akan adanya pengambilan

tindakan dan penarikan kesimpulan. Penyajian data dalam penelitian

kualitatif dapat berupa ringkasan, bagan, keterkaitan antar tema, table

grafik, dan sebagainya. Data yang disajikan harus disusun secara sistematis

agar memudahkan untuk dibaca, dipahami, dan dianalisis.

3. Penarikan Kesimpulan

Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan awal yang diambil masih

bersifat tentatif dan dapat berubah-ubah. Namun, jika kesimpulan tersebut

didukung dengan bukti yang andal atau konsisten maka kesimpulan

tersebut dinyatakan masuk akal atau sahih.18 Dengan demikian,

kesimpulan pada penelitian kualitatif dapat dimungkinkan menjawab

rumusan masalah awal, tetapi mungkin juga tidak dapat menjawab

rumusan masalah tersebut karena masalah serta rumusan masalah pada

penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan dapat berkembang atau

berubah-ubah setelah melakukan pengamatan secara langsung.

Penarikan kesimpulan merupakan penemuan baru yang belum

pernah ada sebelumnya. Penemuan tersebut dapat berisi deskripsi atau

gambaran sebuah objek yang sebelumnya masih samar-samar hingga

selesai terjadinya penelitian menjadi jelas berupa hubungan kausal atau

interaktif, teori maupun hipotesis

18 Umriati & Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep dalam Penelitian
Pendidikan, (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), hlm. 105.
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BAB IV

PENYAJIAN DATA, ANALISIS DATA, DAN PEMBAHASAN
INTERNALISASI NILAI KARAKTER CINTA TANAH AIR

DALAM KEGIATAN KEAGAMAAN

DI SMA NEGERI 1 AJIBARANG KABUPATEN BANYUMAS

A. Penyajian Data Internalisasi Nilai Karakter Cinta Tanah Air dalam

Kegiatan Keagamaan di SMA Negeri 1 Ajibarang Kabupaten Banyumas

Setelah melaksanakan kegiatan observasi, wawancara, dan dokumentasi

dengan Kepala sekolah, guru PPKN, guru PAI, dan peserta didik di SMA

Negeri 1 Ajibarang, berikut akan dijabarkan hasil observasi, wawancara, dan

dokumentasi terkait internalisasi nilai karakter cinta tanah air dalam kegiatan

keagamaan di SMA Negeri 1 Ajibarang Kabupaten Banyumas.

1. Internalisasi Nilai Karakter Cinta Tanah Air dalam Kegiatan Keagamaan

di SMA Negeri 1 Ajibarang Kabupaten Banyumas

Internalisasi adalah sebuah proses menghayati, menanamkan, dan

menumbuh kembangkan nilai-nilai terhadap pribadi seseorang yang

berakibat pada perubahan tingkah laku seseorang dari yang tidak baik

menjadi baik melalui proses pembinaan, pelatihan, bimbingan, dan lain

sebagainya. Dengan demikian, point penting dari sebuah internalisasi

adalah terdapatnya bimbingan, pembinaan, dan pelatihan agar proses

tersebut berjalan dengan baik.

Nilai karakter adalah sesuatu yang bersifat abstrak yang

mempengaruhi perilaku, sikap, pikiran, dan perkataan seseorang dalam

kehidupan sehari-hari. Sedangkan nilai karakter cinta tanah air adalah

sebuah sikap atau perbuatan yang mencerminkan bahwa seseorang itu

mempunyai penghargaan yang tinggi dan mempunyai rasa patriotisme

terhadap bangsa dan negara. Sebagaimana telah diungkapkan oleh Bapak

Mustari selaku guru Pendidikan Kewarganegaraan:

”Menurut saya, nilai karakter adalah sesuatu yang diyakini benar
berupa sikap, perbuatan yang didasarkan pada dasar negara
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pancasila dan sesuai dengan agama yang dianutnya. Sedangkan
Nilai karakter cinta tanah air adalah sikap sebagai warga negara
yang betul-betul mencintai dan mempunyai sikap patriotisme rela
berkorban demi bangsa dan negaranya.”
Berdasarkan ungkapan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa

internalisasi nilai karakter cinta tanah air adalah proses menanamkan dan

menumbuh kembangkan sikap dan cara berpikir dimana seseorang benar-

benar mencintai, memiliki rasa bangga, dan mempunyai sikap patriotisme

terhadap suatu bangsa dan negara.

Nilai-nilai karakter sangat penting untuk terinternalisasi di sekolah

karena oleh masyarakat dan negara, sekolah atau pendidikan formal itu

diberi tanggung jawab untuk menanamkan dan mengembangkan nilai-

nilai karakter tersebut. Faktanya, masyarakat dan negara menaruh harapan

besar terhadap sekolah untuk menerapkan nilai-nilai karakter yang ada.

Hal tersebut sesuai dengan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa:

“Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan
dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa serta bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi pribadi yang
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu,
cakap, kreatif, sehat, dan mandiri, serta menjadi warga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab.”
Menurut Permendiknas No. 23 Tahun 2006, terdapat 18 nilai

karakter diantaranya, yaitu nilai Religius, Jujur, Toleransi, Disiplin, Kerja

Keras, Kreatif, Mandiri, Demokratis, Rasa Ingin Tahu, Semangat

Kebangsaan, Menghargai Prestasi, Bersahabat / Komunikatif, Cinta Damai,

Gemar Membaca, Peduli Lingkungan, Peduli Sosial, Cinta Tanah Air, dan

Bertanggung jawab.

Dari 18 nilai-nilai karakter di atas, penelitian ini berfokus pada nilai

karakter cinta tanah dimana nilai karakter tersebut diinternalisasikan ke

dalam kegiatan keagamaan yang ada di SMA Negeri 1 Ajibarang

Kabupaten Banyumas. Kegiatan keagamaan adalah kegiatan yang

dilaksanakan di luar jam pelajaran guna memberikan bimbingan rohani
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kepada peserta didik. Sebagaimana telah diungkapkan oleh Ibu Fatkhatul

Mar’ah selaku guru Pendidikan Agama Islam:19

“Menurut saya, Kegiatan keagamaan adalah kegiatan dimana kita
memberikan bimbingan rohani kepada siswa dengan tujuan untuk
perubahan karakter dari belum baik menjadi baik, lebih disiplin, dan
menjadi anak lebih mengerti kondisi dan situasi saat ini tentunya
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dan syariat agama.”
Berdasarkan ungkapan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

kegiatan keagamaan adalah kegiatan yang dilakukan guna memberikan

bimbingan rohani kepada peserta didik sehingga peserta didik mempunyai

karakter yang baik dan beriman.

Kegiatan keagamaan di SMA Negeri 1 Ajibarang ini semua unsur

berperan mulai dari kepala sekolah, guru dan karyawan serta peserta didik.

Adapun manfaat dan tujuan dari dilaksanakannya kegiatan keagamaan di

SMA Negeri 1 Ajibarang sesuai dengan yang diungkapkan oleh Ibu

Fatkhatul Mar’ah adalah:

“Manfaat dan tujuan kami dalam melaksanakan kegiatan keagamaan
di lingkungan sekolah itu untuk merubah karakter siswa dari yang
belum baik menjadi baik, untuk menjadikan siswa-siswa yang
bersikap dinamis dalam menghadapi perubahan dan yang paling
utamanya untuk menciptakan anak-anak yang sholeh dan sholehah.
Itu harapan kami semua.”
Dari ungkapan di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat dan tujuan

dilaksanakan kegiatan keagamaan di lingkungan formal adalah untuk

meningkatkan pemahaman terhadap agama sehingga mampu

mengembangkan dirinya sesuai norma agama dan adat yang berlaku,

selain itu juga dapat bersikap dan berpikir secara dinamis sesuai dengan

perkembangan zaman sehingga dapat mengikuti kemajuan ilmu

pengetahuan dan teknologi saat ini.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, dalam aktivitas

sehari-hari maupun dalam kegiatan keagamaan di SMA Negeri 1

Ajibarang, nilai karakter cinta tanah air telah diinternalisasikan dengan

19 Wawancara dengan Guru PAI, Ibu Fatkhatul Mar’ah, S.Pd.I.,M.Pd. Pada tanggal 13
Maret 2023.
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baik dan berhasil dilaksanakan. Dari hasil wawancara peneliti bersama

Bapak Mustari, beliau menjelaskan bahwa:

“Menurut saya, SMA Negeri 1 Ajibarang terbaik dalam
menginternalisasikan nilai karakter cinta tanah air daripada 14
sekolah yang pernah saya ajar sebelumnya. Hal tersebut dapat
dilihat dari praktek di sekolah itu bagus karena dijaga oleh
organisasi yang ada seperti Osis, Pramuka, dan Rohis serta guru dan
karyawan yang saling bersinergi.”
Jadi, dapat disimpulkan bahwa internalisasi nilai karakter cinta

tanah air dalam kegiatan keagamaan di SMA Negeri 1 Ajibarang berhasil

dilaksanakan karena didukung oleh organisasi-organisasi yang ada juga

bimbingan dari guru dan karyawan yang saling bersinergi.

Dalam proses internalisasi nilai karakter cinta tanah air tersebut

menggunakan beberapa tahap, yaitu transformasi nilai, tahap transaksi

nilai, dan tahap transinternalisasi. Tahap transformasi nilai adalah

komunikasi verbal yang terjadi dimana pendidik menginformasikan nilai-

nilai yang baik dan tidak baik. tahap transformasi nilai hanya menyentuh

ranah kognitif saja. Tahap transaksi nilai adalah komunikasi dua arah

antara pendidik dan peserta didik sehingga timbul interaksi dan bersifat

timbal balik. Pada tahap ini pendidik memberikan contoh nyata kepada

peserta didik. Selanjutnya, tahap transinternalisasi adalah tahap yang lebih

mendalam dari tahap transformasi dan transaksi nilai dimana tahap ini

terjadi komunikasi kepribadian.

a. Kegiatan Keagamaan di SMA Negeri 1 Ajibarang

Terdapat tiga kegiatan yang dilaksanakan di SMA Negeri 1

Ajibarang diantaranya:

1) Kegiatan Keagamaan Harian

Kegiatan keagamaan harian adalah kegiatan keagamaan

yang dilaksanakan setiap hari oleh seluruh peserta didik dari kelas

10 sampai kelas 12. kegiatan tersebut diantaranya adalah sebagai

berikut:

a) Kegiatan 30 Menit Bersama SMANA
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Kegiatan 30 menit bersama SMANA adalah kegiatan

unggulan yang ada di SMA Negeri 1 Ajibarang dan menjadi

pionir sekolah karakter yang ada di Jawa Tengah. Kegiatan

30 menit bersama SMANA ini diterapkan pertama kali sekitar

tahun 2013/2014. Berdasarkan observasi yang peneliti

lakukan di SMA Negeri 1 Ajibarang pada kegiatan 30 menit

bersama SMANA dengan rincian sebagai berikut:

Setiap hari, peserta didik sudah memasuki sekolah

sebelum jam setengah 7 lalu setiap memasuki gerbang

terdapat petugas yang menyambut kedatangan peserta didik

yang terdiri dari beberapa anak dari organisasi seperti ketua

organisasi sekolah, duta SMANA, dan beberapa guru. Mereka

melaksanakan gerakan 7S, yaitu Syukur, Senyum, Salam,

Sapa, Sopan, Semangat, dan Sukses. Setelah memasuki pukul

6 lebih 25 menit, akan ada pengumuman dari waka kesiswaan

untuk mempersiapkan kegiatan 30 menit SMANA dan

memberikan tanda kepada para pemimpin kegiatan tersebut

untuk memasuki masing-masing kelas.

Kegiatan 30 menit bersama SMANA adalah kegiatan

yang dilakukan pada jam ke 0, yaitu pukul setengah 7 sampai

dengan jam 7 dengan dipimpin oleh salah satu anggota dari

beberapa organisasi seperti OSIS, Pramuka, ROHIS, dan OPL.

Kegiatan 30 menit bersama SMANA dibagi menjadi beberapa

aktivitas, yaitu sebagai berikut:

Hari Jam 06.30 - 06.55 Jam 06.55 - 07.00

Senin Membaca Al-Quran Menyanyikan Lagu
Indonesia Raya

Selasa

Membaca Al-Qur’an
dan Pengajian di
Masjid Ar-Rahmah

(Bergilir)

Menyanyikan Lagu
Indonesia Raya
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Rabu Literasi Menyanyikan Lagu
Indonesia Raya

Kamis Membaca Asmaul
Husna

Menyanyikan Lagu
Indonesia Raya

Jumat Jum’at Bersih / Jum’at
Sehat

Menyanyikan Lagu
Indonesia Raya

Berdasarkan hasil observasi peneliti, setiap Hari Senin,

aktivitas dalam kegiatan 30 menit bersama SMANA adalah

membaca Al-Qur’an bersama-sama. Surah yang dibaca dalam

aktivitas tersebut urutan setiap harinya. Misal hari senin

Surah Al-Baqarah ayat 1-20 maka hari berikutnya

meneruskan dari Surah Al-Baqarah ayat 21 dan seterusnya.

Urutan surah tersebut akan tercantum di jurnal tadarus di

kelas masing-masing. Pada aktivitas ini dipimpin oleh salah

satu anggota dari organisasi yang sudah tersebar di masing-

masing kelas. Aktivitas membaca Al-Qur’an ini dijadikan

pembiasaan di SMA Negeri 1 Ajibarang dengan tujuan untuk

membentuk kebiasaan peserta didik agar suka membaca Al-

Qur’an, menjadi lebih disiplin, menenangkan hati dan pikiran

peserta didik agar mudah menerima pelajaran, serta

menumbuhkan rasa cinta kepada Allah.

Setiap hari Selasa, kegiatan 30 menit bersama

SMANA dilaksanakan di Masjid Ar-Rahmah secara bergilir

mulai dari minggu pertama itu kelas 10, minggu kedua kelas

11, minggu ketiga kelas 12, dan seterusnya. Kegiatan 30

menit bersama SMANA yang dilakukan di masjid Ar-rahmah

ini terdiri dari 15 menit pertama membaca Al-Qur’an

bersama-sama dipimpin oleh salah satu anggota dari

organisasi sekolah lalu dilanjut 15 berikutnya adalah

pengajian / kultum yang diisi oleh salah satu guru Pendidikan
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Agama Islam yang ada di SMA Negeri 1 Ajibarang. Tema

yang diangkat dalam kultum tersebut ditentukan oleh

organisasi Rohis SMANA.

Setiap hari Rabu, Aktivitas pada 30 menit bersama

SMANA adalah literasi. Buku-buku yang dibaca pada saat

literasi ini disediakan di rak pojok literasi yang ada di

masing-masing kelas. Selain itu, literasi juga dapat

menggunakan e-book yang ada di handphone masing-masing

peserta didik. Pada aktivitas ini, setiap siswa diperintah untuk

membuat produk berupa jurnal rangkuman hasil bacaan.

Aktivitas literasi ini bertujuan untuk menumbuhkan budaya

suka membaca dan dapat menambahkan pengetahuan serta

informasi yang bermanfaat.

Setiap hari Kamis, aktivitas pada kegiatan 30 menit

bersama SMANA adalah literasi keagamaan berupa membaca

asmaul-husna. Setiap hari jumat, kegiatan 30 menit bersama

SMANA diisi dengan aktivitas jum’at bersih atau jum’at

sehat. Jum’at bersih adalah aktivitas membersihkan sekolah

mulai dari ruangan kelas, halaman, dan masjid. Sedangkan

jum’at sehat adalah aktivitas senam yang dilaksanakan secara

bersama-sama di lapangan luar dan dipimpin oleh beberapa

guru dan anggota organisasi.

Aktivitas 5 menit terakhir pada pukul 6 lebih 55 menit

sampai jam 7 adalah menyanyikan lagu Indonesia Raya. Lagu

Indonesia Raya tersebut menggema melalui speaker sekolah

dimana setiap lagu tersebut berbunyi maka semua warga

sekolah untuk meninggalkan aktivitas yang sedang mereka

lakukan dan berdiri untuk menyanyikan lagu Indonesia Raya

secara bersama-sama20.

20 Hasil Observasi kegiatan 30 menit bersama SMANA pada hari Selasa, 21 Maret 2023.
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Strategi yang digunakan dalam proses internalisasi

nilai karakter cinta tanah air dalam kegiatan 30 menit bersama

SMANA adalah sebagai berikut:

 Strategi kedisiplinan

Salah satu aktivitas yang dilaksanakan pada

kegiatan 30 menit bersama SMANA adalah

menyanyikan lagu Indonesia Raya. Pada saat

menyanyikan lagu Indonesia Raya, semua warga sekolah

wajib berdiri dan meninggalkan aktivitas yang lainnya.

Hal tersebut menunjukkan bahwa pada proses

internalisasi nilai karakter cinta tanah air dalam kegiatan

30 menit bersama SMANA menggunakan strategi

kedisiplinan.

 Strategi pembiasaan

Kegiatan 30 menit bersama SMANA ini menjadi

kegiatan pembiasaan yang dilakukan oleh peserta didik

di SMA Negeri 1 Ajibarang pada jam ke-0, yaitu pukul

06.30 sampai 07.00 WIB. Hal tersebut menunjukkan

bahwa proses internalisasi nilai karakter cinta tanah air

dalam kegiatan 30 menit bersama SMANA

menggunakan strategi pembiasaan.

Tahapan yang terdapat dalam kegiatan 30 menit

bersama SMANA, yaitu sebagai berikut:

 Tahap transformasi nilai : tahap ini dilakukan melalui

komunikasi verbal oleh pendidik kepada peserta didik.

Tahap ini guru menginformasikan bahwa menyanyikan

lagu Indonesia Raya itu wajib berdiri dan meninggalkan

aktivitas yang sedang dilakukan.

 Tahap transaksi nilai : tahap ini dilakukan melalui

komunikasi dua arah yang terjadi antara pendidik dan

peserta didik yang sifatnya timbal balik sehingga terjadi
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proses interaksi. Pada tahap ini guru memberikan contoh

nyata dimana ketika lagu Indonesia Raya berkumandang

maka semua warga sekolah baik yang sedang berjalan,

duduk, menyapu maupun melakukan kegiatan yang lain

maka wajib memberhentikan aktivitasnya dan langsung

berdiri menyanyikan lagu Indonesia Raya secara

bersama-sama karena hal tersebut merupakan wujud dari

sikap cinta tanah air.

 Tahap transinternalisasi : tahap ini adalah tahap

pembiasaan yang dilakukan peserta didik setiap harinya.

Peserta didik menjadi lebih fokus dan bertanggung jawab

setelah mendapatkan informasi dan contoh nyata yang

dilakukan oleh pendidik. Disini, peserta didik

mengetahui dan melaksanakan tanggung jawab peserta

didik untuk datang ke sekolah sebelum jam setengah 7,

bertanggung jawab melaksanakan kegiatan 30 menit

SMANA dengan baik, dan menghargai lagu Indonesia

Raya dengan cara menghentikan semua aktivitas untuk

menyanyikan lagu tersebut secara bersama-sama.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan,

kegiatan 30 menit bersama SMANA ini cukup efektif

dilakukan oleh peserta didik. Tujuan kegiatan ini adalah agar

siswa mempunyai pembiasaan yang baik, yaitu suka

membaca Al-Qur’an, gemar membaca, dan menghargai lagu

kebangsaan Indonesia dimana pembiasaan tersebut

menunjukkan nilai karakter religius, cinta tanah air,

bertanggung jawab, dan disiplin.

b) Sholat Dzuhur dan Ashar Berjama’ah

Pembiasaan sholat dzuhur dan ashar berjama’ah ini

dilaksanakan di masjid Ar-Rahmah yang diikuti oleh peserta

didik, guru, dan karyawan. Kegiatan ini telah efektif
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dilaksanakan. Setiap ada adzan dzuhur dan ashar, warga

sekolah secara otomatis berbondong-bondong melaksanakan

sholat jama’ah di masjid yang ada.

Strategi yang digunakan dalam proses internalisasi

nilai karakter cinta tanah air dalam kegiatan sholat dzuhur dan

ashar berjamaah adalah sebagai berikut:

 Strategi keteladanan

Setiap memasuki waktu sholat dzuhur dan ashar,

guru dan karyawan berbondong-bondong untuk

melaksanakan sholat dzuhur dan ashar berjamaah di

masjid Ar-Rahmah. Hal tersebut menjadi contoh bagi

peserta didik untuk segera melaksanakan sholat secara

berjamaah pula. Jadi, strategi keteladanan ini digunakan

dalam proses internalisasi nilai karakter cinta tanah air

dalam kegiatan sholat dzuhur dan ashar berjamaah.

 Strategi kedisiplinan

Peserta didik di SMA Negeri 1 Ajibarang segera

melaksanakan sholat dzuhur dan ashar secara berjamaah

ketika adzan berkumandang dan mengesampingkan

urusan makan, tugas, dll. Hal tersebut menunjukkan

bahwa proses internalisasi nilai karakter cinta tanah air

dalam kegiatan sholat dzuhur dan ashar berjamaah

menggunakan strategi kedisiplinan.

 Strategi pembiasaan

Kegiatan sholat dzuhur dan ashar berjamaah

menjadi kegiatan pembiasaan di SMA Negeri 1

Ajibarang dimana kegiatan tersebut wajib dilaksanakan

oleh semua warga sekolah dan diawasi oleh guru PAI

dan waka kesiswaan. Jadi, strategi pembiasaan ini
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digunakan dalam proses internalisasi nilai karakter cinta

tanah air dalam kegiatan sholat dzuhur dan ashar

berjamaah.

Internalisasi nilai karakter cinta tanah air dalam

kegiatan sholat dzuhur dan ashar berjama’ah sesuai dengan

tahapan internalisasi, yaitusebagai berikut:

 Tahap transformasi nilai : tahap ini pendidik

menginformasikan nilai yang baik dan kurang baik.

Dalam hal ini, pendidik mengajarkan atau

menginformasikan bahwa melaksanakan ibadah sesuai

dengan ajaran masing-masing selain mempunyai makna

religius juga mencerminkan sikap cinta tanah air karena

sesuai dengan bunyi Pancasila ayat yang pertama, yaitu

Ketuhanan Yang Maha Esa. Selain itu, disiplin waktu

ketika ada adzan berkumandang segera melaksanakan

sholat juga termasuk mencerminkan nilai karakter cinta

tanah air.

 Tahap transaksi nilai : tahap ini terjadi interaksi atau

komunikasi dua arah antara pendidik dan peserta didik

yang bersifat timbal balik. Jadi, pendidik tidak hanya

memberikan informasi saja, tetapi juga memberi contoh

bahwa ketika adzan berkumandang langsung

meninggalkan aktivitas yang sedang dilakukan dan

segera menuju ke masjid untuk melaksanakan sholat

jama’ah. Pada tahap transinternalisasi dimana siswa

sudah mengetahui dan paham bahwa anjuran berjama’ah

dan disiplin waktu merupakan sikap yang baik sesuai

dengan syari’at agama dan nilai-nilai Pancasila maka

peserta didik mampu melaksanakan apa yang

diketahuinya dan menjadi seseorang yang disiplin waktu

ketika telah masuk waktu sholat.
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 Tahap transinternalisasi nilai : tahap ini terjadi tidak

hanya menggunakan komunikasi verbal saja tetapi juga

komunikasi kepribadian. Pada tahap ini dilakukan

melalui proses pembiasaan sholat dzuhur dan sholat

ashar berjamaah dimana kegiatan ini menjadi kegiatan

wajib yang dilakukan oleh peserta didik di sekolah.

2) Kegiatan Keagamaan Mingguan

a) Keputrian

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan,

Delin Rostita mengungkapkan bahwa:

“Keputrian adalah sebuah program yang dilaksanakan
guna memberikan wawasan dan pemahaman tentang
wanita kepada pelajar putri baik secara umum
maupun khusus.”
Jadi, dari ungkapan di atas dapat disimpulkan bahwa

kegiatan keputrian adalah kegiatan yang dilakukan untuk

memberikan ilmu tentang wanita baik secara khusus atau

umum kepada pelajar putri.

Kegiatan keputrian di SMA Negeri 1 Ajibarang

dilaksanakan setiap seminggu sekali pada waktu dzuhur

selama 30 menit sekitar pukul 12 lebih 10 sampai 12 lebih 40

menit di Laboratorium Agama. Pengisi kegiatan keputrian

adalah Bu Uci, Bu Fatkhatul, Bu Panca, dan Bu Meitha

bergantian setiap minggunya. Tema yang diangkat dalam

kegiatan ini diantaranya adalah tema-tema yang sering

terjadi atau sedang viral di kehidupan sehari-hari seperti hari

valentine, hukum riba, siapa mahramku?, cinta remaja,

produk skincare dalam negeri, haid dan nifas, makanan halal

dan haram, serta lain sebagainya. Tema-tema tersebut

ditentukan oleh anggota ROHIS SMANA.

Pada saat pelaksanaan kegiatan keputrian, terdapat 4

orang petugas di depan terdiri dari MC, qori’ah, dan pemateri,
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dan divisi dokumentasi dimana petugas MC, qoriah, dan

divisi dokumentasi berasal dari anggota ROHIS SMANA.

Adapun susunan acara dalam kegiatan keputrian adalah

pembukaan, pembacaan ayat suci Al-Qur’an, acara inti, dan

penutup.

Strategi yang digunakan dalam proses internalisasi

nilai karakter cinta tanah air dalam kegiatan keputrian adalah

sebagai berikut:

 Strategi pembiasaan

Kegiatan keputrian ini dilaksanakan setiap

seminggu sekali pada hari Jum’at. Kegiatan ini menjadi

kegiatan pembiasaan bagi pelajar putri di SMA Negeri 1

Ajibarang guna menambah wawasan mengenai wanita.

Jadi, strategi pembiasaan ini digunakan dalam proses

internalisasi nilai karakter cinta tanah air dalam kegiatan

keputrian.

 Strategi pemberian nasihat

Pemateri dalam kegiatan keputrian ini akan

menyampaikan materi dengan tema yang diusulkan oleh

organisasi rohis SMANA. Tema-tema tersebut diambil

dari kejadian yang sedang tranding di kalangan pelajar

putri. Sehingga, kegiatan keputrian ini banyak berisi

nasihat-nasihat yang diberikan kepada pelajar putri apa-

apa saja yang boleh dilakukan dan tidak dilakukan di

kehidupan sehari-hari dimana hal tersebut akan sangat

bermanfaat bagi mereka. Jadi, strategi pemberian nasihat

ini digunakan dalam proses internalisasi nilai karakter

cinta tanah air dalam kegiatan keputrian.

Internalisasi nilai karakter cinta tanah air dalam

kegiatan keputrian dilakukan melalui tahap-tahap sebagai

berikut:
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 Tahap transformasi nilai : adanya komunikasi verbal

antara pendidik dan peserta didik. Pemateri memberikan

informasi-informasi melalui materi seperti beberapa

produk-produk skincare buatan Indonesia yang sudah

BPOM dan bagus untuk digunakan remaja zaman

sekarang. Hal tersebut berisi informasi bahwa

menggunakan produk-produk dalam negeri merupakan

wujud cinta tanah air karena mencintai produk buatan

sendiri dan memiliki rasa bangga terhadap produk dalam

negeri.

 Tahap transaksi nilai : terjadi interaksi antara pendidik

dan peserta didik sehingga terdapat komunikasi dua arah

yang sifatnya timbal balik. Pemateri selain memberikan

informasi juga memberikan bukti nyata dengan cara

membawa skincare yang dipakai oleh pemateri dari

brand-brand Indonesia seperti Wardah, Emina, Avoskin,

maupun produk-produk herbal yang Made in Indonesia.

Kemudian pada tahap transinternalisasi, peserta didik

mengetahui skincare apa saja yang sudah BPOM, aman

dipakai, dan berasal dari produk lokal sehingga mampu

melaksanakan apa yang diketahuinya untuk diterapkan di

kehidupan sehari-hari.

3) Kegiatan Keagamaan Tahunan

Kegiatan keagamaan yang dilakukan setiap tahun atau

Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) seperti peringatan isra’

mi’raj, Muharram, kegiatan pada Bulan Ramadhan atau amaliah

Ramadhan, dan MABIT (Malam Bina Iman dan Taqwa). Setiap

even PHBI, organisasi OSIS dan ROHIS SMANA rutin

mengadakan kegiatan-kegiatan seperti perayaan, pengajian dan

lomba-lomba.
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Adapun kegiatan tahunan yang mulai dilaksanakan pada

tanggal 27 Maret 2023 adalah kegiatan amaliah Ramadhan.

Kegiatan amaliah Ramadhan ini dilaksanakan setelah kegiatan

KBM sekitar pukul 11.45 - 12.15 WIB21. Menurut Ibu Fatkhatul

Mar’ah, berikut rincian kegiatan amaliah Ramadhan:

“Hari Senin dan Kamis membaca Al-Qur’an dan bimbingan
memperlancar membaca Al-Qur’an untuk kelas 10 dan 11
serta pengajarnya adalah guru PAI. Hari Rabu ada kegiatan
kultum yang dilaksanakan sebelum sholat dzuhur serta hari
Jum’at ada kegiatan menghafal juz 30 yang dilaksanakan di
Masjid Ar-Rahmah. Kegiatan amaliah Ramadhan ini
dilakukan oleh kelas 10 dan 11 saja karena bertepatan
dengan kelas 12 yang sedang melaksanakan ujian sekolah.”
Strategi yang digunakan dalam proses internalisasi nilai

karakter cinta tanah air dalam kegiatan tahunan adalah sebagai

berikut:

 Strategi kedisiplinan

Kegiatan tahunan ini dilaksanakan pada setiap event

PHBI. Setiap event akan dilaksanakan melalui perayaan,

lomba-lomba, maupun pengajian. Kegiatan tersebut

memerlukan disiplin waktu yang tinggi agar di setiap

kegiatan berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari

partisipasi peserta didik untuk mengikuti kegiatan-kegiatan

tersebut bahkan dengan persiapan-persiapan yang telah

dilakukan di masing-masing kelas pada jauh-jauh hari.

Seperti, memilih delegasi lomba dari masing-masing

perlombaan, menyiapkan kostum dan peraga untuk lomba,

menyiapkan dresscode agar terlihat kompak, dll. Jadi, strategi

kedisiplinan ini dilakukan dalam proses internalisasi nilai

karakter cinta tanah air dalam kegiatan tahunan.

Kegiatan keagamaan tahunan ini sudah berhasil

dilaksanakan di SMA Negeri 1 Ajibarang dan berjalan efektif.

21 Hasil Observasi kegiatan amaliah Ramadhan pada Hari Selasa, 28 Maret 2023.
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Internalisasi nilai karakter cinta tanah air dalam kegiatan tahunan

ini

 Tahap transformasi nilai : pada tahap ini pendidik

menginformasikan bahwa mengikuti perlombaan sebagai

perwakilan kelas merupakan bukti bahwa peserta didik telah

mengaktualisasikan nilai karakter cinta tanah air.

 Tahap transinternalisasi : pada tahap ini dimana peserta didik

mematuhi aturan-aturan yang ada, mengikuti kegiatan yang

sudah dijadwalkan, dan mengikuti perlombaan sebagai

perwakilan kelas merupakan akibat dari pembiasaan yang

baik.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Internalisasi Nilai Karakter Cinta

Tanah Air dalam kegiatan Keagamaan

a. Faktor Pendukung

1) Adanya sarana dan prasarana yang mendukung

2) Pemateri dan Pembimbing yang berkualitas

3) Disiplin waktu dalam setiap kegiatan

4) Adanya target yang jelas

b. Faktor Penghambat

1) Kemajuan Teknologi seperti Handphone

2) Kemalasan siswa

3) Adaptasi yang lambat

B. Analisis Data

1. Internalisasi Nilai Karakter Cinta Tanah Air dalam Kegiatan Keagamaan

di SMA Negeri 1 Ajibarang Kabupaten Banyumas

a. Kegiatan Keagamaan

Kegiatan keagamaan yang dilakukan dalam rangka

internalisasi nilai karakter cinta tanah air di SMA Negeri 1 Ajibarang

dibagi menjadi 3 bagian, yaitu kegiatan keagamaan harian, mingguan,

dan tahunan.

1) Kegiatan 30 menit bersama SMANA
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Kegiatan 30 menit bersama SMANA merupakan

pembiasaan yang dilakukan oleh peserta didik setiap hari dimulai

dari pukul setengah 7 sampai dengan jam 7. kegiatan 30 menit

bersama SMANA ini telah efektif dilaksanakan. Kegiatan ini

dilaksanakan dalam rangka agar siswa mempunyai pembiasaan

yang baik, yaitu suka membaca Al-Qur’an, gemar membaca, dan

menghargai lagu kebangsaan Indonesia dimana pembiasaan

tersebut menunjukkan nilai karakter religius, cinta tanah air,

bertanggung jawab, dan disiplin. Oleh karena itu, kegiatan ini

sangat baik dilaksanakan agar dapat menumbuhkan rasa cinta

kepada Allah dan cinta kepada tanah air bagi peserta didik.

2) Kegiatan Sholat Dzuhur dan Ashar Berjama’ah

Kegiatan sholat dzuhur dan ashar berjamaah ini telah

efektif dilaksanakan di SMA Negeri 1 Ajibarang dan hanya

sebagian kecil yang belum tertib dalam kegiatan tersebut.

Kegiatan ini yang dilakukan oleh guru, karyawan, dan peserta

didik di SMA Negeri 1 Ajibarang merupakan kegiatan dalam

rangka melatih peserta didik untuk menanamkan dalam diri

masing-masing bahwa kewajiban seorang muslim adalah

melaksanakan sholat fardlu dimana sholat tersebut adalah sholat

wajib yang tidak boleh ditinggalkan.

Selain itu, sholat dzuhur dan ashar berjama’ah ini

menjadikan peserta didik bertakwa dengan melakukan perintah-

Nya dan menjauhi semua larangan-Nya. Dimana salah satu

menjalankan perintah-Nya adalah dengan melaksanakan sholat

fardlu secara tepat waktu karena hal tersebut merupakan

pengalaman dari nilai karakter religius dan cinta tanah air.

b. Kegiatan Keagamaan Mingguan

1) Keputrian
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Kegiatan keputrian adalah kegiatan yang dilakukan untuk

memberikan ilmu tentang wanita baik secara khusus atau umum

kepada pelajar putri. Kegiatan keputrian sangat efektif

dilaksanakan di SMA Negeri 1 Ajibarang dalam rangka

menambah ilmu dan informasi terkait apa-apa saja hal yang

berkaitan tentang wanita yang dapat berguna dan bermanfaat bagi

kehidupan sehari-hari peserta didik.

c. Kegiatan Tahunan

Kegiatan keagamaan tahunan yang ada di SMA Negeri 1

Ajibarang diantaranya adalah Peringatan Hari Besar Islam (PHBI)

seperti peringatan isra’ mi’raj, 1 Muharram, kegiatan pada Bulan

Ramadhan atau amaliah Ramadhan, dan Mabit (Malam Bina Iman

dan Taqwa). kegiatan-kegiatan tersebut telah berhasil dilaksanakan di

SMA Negeri 1 Ajibarang dan berjalan efektif.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Internalisasi Nilai Karakter dalam

Kegiatan Keagamaan di SMA Negeri 1 Ajibarang

a. Faktor Pendukung

Berbagai unsur yang mendukung terlaksananya internalisasi

nilai karakter cinta tanah air dalam kegiatan keagamaan di SMA

Negeri 1 Ajibarang seperti adanya sarana dan prasarana yang

memadai, pemateri dan pembimbing yang berkualitas sehingga dapat

membina dan mengarahkan peserta didik agar mempunyai karakter

yang baik sesuai dengan agama yang dianutnya dan nilai-nilai

Pancasila. Selain itu, target yang jelas dari para pembina dan disiplin

waktu dalam semua kegiatan juga menjadi faktor pendukung dan

berpengaruh besar bagi pelaksanaan internalisasi nilai karakter cinta

tanah air dalam kegiatan keagamaan di SMA Negeri 1 Ajibarang.

b. Faktor Penghambat

Beberapa faktor penghambat seperti kemajuan teknologi

seperti gadget yang memudahkan peserta didik sekaligus memberikan

dampak negatif bagi peserta didik jika dalam penggunaannya tanpa
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pengawasan sehingga menjadikan siswa tersebut mempunyai sifat

malas dan temperamental. Selain itu, adaptasi yang lambat bagi

peserta didik baru atau kelas 10 itu juga menghambat pelaksanaan

internalisasi nilai karakter sehingga perlunya kesabaran bagi para

guru dalam membimbingnya.

Dari hasil penjelasan di atas, peneliti membahas tentang

internalisasi nilai karakter cinta tanah air dalam kegiatan keagamaan

di SMA Negeri 1 Ajibarang diantaranya kegiatan harian, yaitu

kegiatan 30 menit bersama SMANA dan kegiatan sholat dzuhur dan

ashar berjamaah. Kegiatan mingguan, yaitu kegiatan keputrian, dan

kegiatan tahunan, diantaranya adalah kegiatan memperingati isra’

mi’raj, 1 Muharram, amaliah Ramadhan, dan MABIT.

Dapat peneliti simpulkan bahwa internalisasi nilai karakter

cinta tanah air dalam kegiatan keagamaan baik kegiatan keagamaan

harian, mingguan maupun tahunan telah efektif dan berhasil

dilaksanakan. Proses internalisasi cinta tanah air ini menggunakan

metode pembiasaan dan praktek secara langsung sehingga peserta

didik akan terbiasa dalam meniru apa yang dia lihat kemudian

melaksanakannya tanpa perlu diperintah terlebih dahulu.

C. Gambaran Umum SMA Negeri 1 Ajibarang

1. Sejarah SMA Negeri 1 Ajibarang

Salah satu SMA negeri yang ada di Kabupaten Banyumas adalah

SMA Negeri 1 Ajibarang yang didirikan dari SMA Pemda Ajibarang.

SMA ini didirikan atas prakarsa Drs. Saut Manurung (Walikota Cilacap),

Drs. Sukamto (Wedana Ajibarang), Abu Hamid (Kepala SMP N 1

Ajibarang), Waimoen (Kepala SMP N 2 Ajibarang), H. Kasid Kartadidjaja

(Tokoh Masyarakat Ajibarang), dan Budi Raharjo. SMA Negeri ini berdiri

pada tahun 1979 dan terletak di Desa Pancurendang, Kecamatan Ajibarang,

Kabupaten Banyumas. Dilihat dari sejarah singkat SMA Negeri 1

Ajibarang, berikut timeline-nya:

a. 18 Oktober 1978 : Dibentuk Panitia Pendiri SMA Pemda Ajibarang



57

b. 18 Mei 1979 : Peletakan batu pertama untuk pondasi bangunan

c. Tahun 1979/1980 : Mulai pelaksanaan Pendidikan

d. 24 Februari 1980 : Hari Ahad mulai dilaksanakan pembangunan

sebanyak 4 lokal

e. Maret 1980 : Pertama menempati gedung

f. Tahun 1981/1982 : Pertama meluluskan siswa

g. 1 Juli 1983 : Diresmikan tanggal 18 Februari 1983 menjadi

berdirinya SMA Negeri Ajibarang

h. 9 November 1983 : SK Penegrian SMA Pemda menjadi SMA

Negeri dengan Nomor SK. 0473/0/1983

i. 18 Februari 1984 : Ditetapkan sebagai berdirinya SMA Negeri

Ajibarang.

2. Letak Geografis SMA Negeri 1 Ajibarang

SMA Negeri 1 Ajibarang berada di Jalan Raya Pancurendang

Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas Jawa Tengah. Karena SMA

Negeri 1 Ajibarang terletak di pinggir jalan raya yang banyak dilalui

kendaraan pribadi dan umum, maka letaknya sangat strategis. SMA Negeri

1 Ajibarang mempunyai batasan geografis sebagai berikut:

a. Batas Timur : SMP Negeri 3 Ajibarang

b. Batas Barat : SD Negeri 1 Pancurendang

c. Batas Selatan : Jalan Raya

d. Batas Utara : Pemukiman Warga

Batas Astronomis SMA Negeri 1 Ajibarang, yaitu -7.4042 Lintang

dan 109.0921 Bujur.

3. Profil SMA Negeri 1 Ajibarang

SMA Negeri 1 Ajibarang merupakan sekolah negeri satu-satunya

yang ada di Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas. SMA Negeri 1

Ajibarang terletak di Jalan Raya Pancurendang, RT 04/RW 02, Desa

Pancurendang, Kecamatan Ajibarang, Kabupaten Banyumas. SMA Negeri

1 Ajibarang berdiri di atas tanah seluas 23.345 m2 yang diperuntukkan
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sebagai ruangan terbuka dan tertutup, antara lain digunakan untuk ruangan

kelas, ruang pengelola, ruang administrasi, ruang olahraga, laboratorium,

dan ruangan terbuka yang asri.

SMA Negeri 1 Ajibarang adalah sekolah yang menerapkan full days

school dimana waktu penyelenggaraannya selama 5 hari kerja dengan jam

masuk setengah 7. SMA Negeri 1 Ajibarang ini dipimpin oleh seorang

Kepala sekolah, yaitu Bapak Saidan, S.Pd. dengan jumlah tenaga pendidik

62 orang dan jumlah tenaga kependidikan sebanyak 27 orang, dengan

rincian sebagai berikut:

Tabel 4.1 Data Guru dan Karyawan SMA Negeri 1 Ajibarang

Selain itu, pada tahun ajaran 2022/2023 ini, SMA Negeri 1

Ajibarang mempunyai 1.161 siswa dengan jumlah 11 kelas di masing-

masing tingkatan.

Tabel 4.2 Jumlah Siswa di SMA Negeri 1 Ajibarang

KELAS
JUMLAH

JUMLAH
L P

X 135 261 396

XI 124 264 388

XII 106 271 377

TOTAL 365 796 1161

4. Alamat dan Website Sekolah

NO JABATAN PNS PPPK HONORER MoU JUML
AH

1 GURU 26 18 17 1 62

2 KARYAWAN 5 22 27

JUMLAH 31 18 39 1 89
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SMA Negeri 1 Ajibarang

Jalan Raya Pancurendang, RT 04/RW 02, Pancurendang, Ajibarang. Kode

Pos 53163.

Telp. (0281) 571807

Fax 571807

Email : sman1ajibarang@gmail.com

Website : http://sman-ajibarang.sch.id

5. Visi dan Misi SMA Negeri 1 Ajibarang22

SMA Negeri 1 Ajibarang mempunyai visi, yaitu mewujudkan

peserta didik yang sehat, unggul dalam iptek dan imtaq, tangguh dalam

persaingan global dan berwawasan lingkungan. Sedangkan misi SMA

Negeri 1 Ajibarang adalah sebagai berikut:

a. Mewujudkan peserta didik, pendidik, dan tenaga kependidikan yang

berkebiasaan hidup sehat, berakhlak mulia, peka terhadap berbagai

upaya pelestarian fungsi lingkungan, mendukung upaya pencegahan

terjadinya pencemaran lingkungan dan berorientasi pada upaya

penanggulangan kerusakan lingkungan hidup.

b. Menyediakan tenaga pendidik, ke pendidikan yang unggul, kreatif, dan

inovatif.

c. Menyediakan sarana, prasarana pendidikan yang lengkap berbasis

teknologi informasi dan lingkungan.

d. Memperoleh prestasi yang unggul dalam bidang akademik, non-

akademik di tingkat provinsi dan nasional.

e. Menjalin kerjasama dengan sekolah dan perguruan tinggi di dalam dan

luar negeri.

6. Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Ajibarang

Struktur organisasi sekolah adalah urutan atau daftar yang

berfungsi untuk menjelaskan fungsi dan tugas dari masing-masing

22 Hasil Wawancara pada tanggal 30 Maret 2023 bersama Kepala Sekolah Bapak Saidan,
S.Pd.

mailto:sman1ajibarang@gmail.com
http://sman-ajibarang.sch.id
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komponen penyelenggara pendidikan. Susunan struktur organisasi SMA

Negeri 1 Ajibarang adalah sebagai berikut:

a. Kepala Sekolah : Saidan, S.Pd.

b. Wakasek Kurikulum : Ari Susanti, S.Si. M.Pd.

Staff Kurikulum :

1) Andy Widi Astuti, S.E., M.Si.

2) Eka Herawati, S.Pd.

3) Dha’i Heliantika, S.Pd.

4) Tina Priyatun, S.Pd.

5) Farah Faizah, S.Pd.

6) Emi Kurniasih, S.Pd.

c. Wakasek Kesiswaan : Eny Setyaningsih, S.Pd.

Staff Kesiswaan :

1) Putut Endro Spep., S.Pd.

2) Drs. Susilarto

3) Mukhtar, S.Pd.

4) Mustari, S.Pd., M.H.

5) Leoni Dwi Astuti, S.Pd.

6) Iko Pamuji, S.Pd.

7) Faridah Dinar Nirmala, S.

8) Deni Triyanto, S.Pd.

d. Wakasek Sarpras : Lutfi Khumaeni, S.Pd.

Staff Sarpras :

1) Shoimam Shoffan, S.Kom.

2) Adi Irianto, S.Pd., M.H.

3) Widyantoro, S.Sos.

4) Dwi Prasetyo, S.Si.

5) Teguh Septiawan, S.Sn.

e. Wakasek Humas : Nasidin, S.S.

Staff Humas :

1) Suparmi, S.Pd.
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2) Nantya Dwi Pangesti Putri, S.Pd.

3) Fitri Ningsih, S.Pd.

4) Setya Prahestin, S.Pd.

5) Marlisa Rahmi Ramadhani, M.Pd.

6) Mukhlasin, S.Pd.

f. Tim Manajemen : Drs. Kusno

g. Kasubag TU : Suroyo Budi Raharjo, S.Pd.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terkait

Internalisasi Nilai-Nilai Karakter Cinta Tanah Air dalam Kegiatan Keagamaan

di SMA Negeri 1 Ajibarang, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses internalisasi nilai karakter cinta tanah air dalam kegiatan

keagamaan di SMA Negeri 1 Ajibarang dilakukan melalui 3 kegiatan,

yaitu kegiatan keagamaan harian, mingguan dan tahunan. Strategi yang

digunakan dalam proses internalisasi nilai karakter cinta tanah air dalam

kegiatan keagamaan di SMA Negeri 1 Ajibarang adalah sebagai berikut:

a. Strategi Keteladanan

b. Strategi Pembiasaan

c. Strategi Pemberian Nasihat

d. Strategi Kedisiplinan

Sedangkan tahapan yang digunakan dalam internalisasi nilai karakter cinta

tanah air dalam kegiatan keagamaan di SMA Negeri 1 Ajibarang, yaitu:

a. Tahap Transformasi Nilai

b. Tahap Transaksi Nilai

c. Tahap Transinternalisasi Nilai

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Internalisasi Nilai

Karakter Cinta Tanah Air dalam Kegiatan Keagamaan di SMA Negeri 1

Ajibarang

e. Faktor Pendukung

Sarana prasarana yang memadai, pemateri dan pembimbing

yang berkualitas, target yang jelas, dan disiplin waktu di semua

kegiatan keagamaan menjadi faktor pendukung bagi proses

internalisasi nilai karakter cinta tanah air dalam kegiatan keagamaan

di SMA Negeri 1 Ajibarang.
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f. Faktor Penghambat

Internalisasi nilai karakter cinta tanah air dalam kegiatan

keagamaan di SMA Negeri 1 Ajibarang memiliki faktor penghambat,

yaitu kemajuan teknologi seperti penggunaan gadget yang berlebihan,

kemalasan siswa, dan adaptasi siswa yang lambat.

B. Saran-Saran

Setelah peneliti melakukan penelitian terkait “Internalisasi Nilai

Karakter Cinta Tanah Air dalam Kegiatan Keagamaan di SMA Negeri 1

Ajibarang Kabupaten Banyumas”, peneliti mengemukakan beberapa saran,

yaitu sebagai berikut:

1. Kepada Kepala Sekolah, diharapkan selalu meningkatkan upaya

internalisasi nilai karakter cinta tanah air kepada peserta didik agar dapat

melaksanakan kewajiban pribadi mereka secara mandiri tanpa bergantung

kepada guru, karyawan, orang tua, maupun teman.

2. Kepada Guru dan Karyawan, diharapkan untuk terus memberikan contoh

atau suri tauladan yang baik kepada peserta didik karena hampir semua

orang akan mempunyai perilaku atau karakter sesuai dengan apa yang ia

lihat.

3. Kepada Pembina Organisasi, diharapkan untuk memberikan bimbingan

dan motivasi yang tinggi kepada peserta didik agar kegiatan-kegiatan di

sekolah dapat berjalan dengan terarah dan maksimal.

4. Kepada siswa, hendaknya untuk terus bersemangat dan berlomba-lomba

dalam kebaikan serta mengurangi rasa malasnya untuk dapat mengikuti

kegiatan-kegiatan di sekolah terutama kegiatan keagamaan tanpa harus

diperintah terlebih dahulu. Selain itu, kegiatan-kegiatan tersebut

diharapkan dapat diterapkan di rumah yang nantinya akan menjadi bekal

di akhirat nanti. Aamiin.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 Instrumen Penelitian

PEDOMAN OBSERVASI

Pengamatan terhadap pelaksanaan internalisasi nilai karakter cinta tanah
air dalam kegiatan keagamaan di SMA Negeri 1 Ajibarang Kabupaten Banyumas.

PEDOMANWAWANCARA

1. Wawancara dengan Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Ajibarang

a. Apa yang melandasi sekolah dalam menerapkan nilai karakter?

b. Apa saja kegiatan keagamaan yang ada di sekolah ini?

c. Apakah internalisasi nilai karakter cinta tanah air dalam kegiatan
keagamaan berhasil dilaksanakan di sekolah ini?

d. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses internalisasi
nilai karakter cinta tanah air dalam kegiatan keagamaan di SMA Negeri 1
Ajibarang?

e. Bagaimana mengatasi hambatan-hambatan tersebut?

f. Harapan ke depan mengenai internalisasi nilai karakter cinta tanah air
dalam kegiatan keagamaan?

2. Wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam

a. Apa yang dimaksud dengan kegiatan keagamaan?

b. Apa saja kegiatan keagamaan di SMA Negeri 1 Ajibarang

c. Apakah pelaksanaan kegiatan keagamaan sudah efektif?

d. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan
kegiatan keagamaan?

e. Apa saja nilai-nilai karakter yang dapat diinternalisasi dalam kegiatan
keagamaan?

f. Apa strategi yang digunakan dalam menginternalisasi nilai karakter
cinta tanah air dalam kegiatan keagamaan?



g. Apakah internalisasi nilai karakter cinta tanah air dalam kegiatan
keagamaan berhasil dilaksanakan di sekolah ini?

h. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses internalisasi
nilai karakter cinta tanah air dalam kegiatan keagamaan di SMA Negeri 1
Ajibarang?

i. Bagaimana mengatasi hambatan-hambatan tersebut?

j. Harapan ke depan mengenai internalisasi nilai karakter cinta tanah air
dalam kegiatan keagamaan?

3. Wawancara dengan Guru Pendidikan Kewarganegaraan

a. Apa yang dimaksud dengan nilai karakter cinta tanah air?

b. Kegiatan apa saja yang mencerminkan nilai karakter cinta tanah air?

c. Dalam kegiatan keagamaan di sekolah ini, kegiatan apa saja yang
mencerminkan terlaksananya proses internalisasi nilai karakter cinta
tanah air?

d. Apakah internalisasi nilai karakter cinta tanah air berhasil dilaksanakan
di sekolah ini?

g. Apa strategi yang digunakan dalam menginternalisasi nilai karakter cinta
tanah air dalam kegiatan keagamaan?

k. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses internalisasi
nilai karakter cinta tanah air dalam kegiatan keagamaan di SMA Negeri 1
Ajibarang?

l. Bagaimana mengatasi hambatan-hambatan tersebut?

m. Harapan ke depan mengenai internalisasi nilai karakter cinta tanah air
dalam kegiatan keagamaan?

4. Wawancara dengan siswa

a. Apa saja kegiatan keagamaan di sekolah ini?

b. Apakah kegiatan tersebut berjalan dengan efektif?

c. Apa manfaat dilaksanakannya kegiatan keagamaan?

d. Apa saja kendala atau masalah dalam penerapan kegiatan keagamaan?

e. Apa saja faktor penghambat dan pendorong dalam penerapan kegiatan
keagamaan?

f. Bagaimana solusi untuk mengatasi masalah tersebut?



PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Sejarah SMA Negeri 1 Ajibarang

2. Profil SMA Negeri 1 Ajibarang

3. Visi dan Misi SMA Negeri 1 Ajibarang

4. Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Ajibarang

5. Keadaan Guru dan Karyawan di SMA Negeri 1 Ajibarang

6. Keadaan Siswa di SMA Negeri 1 AjibarangLampiran 2 Dokumentasi
Wawancara

Gambar 1 Wawancara dengan Bapak Mustari, S.Pd. M.H. selaku Guru PPKN

Gambar 2 Wawancara dengan Ibu Fatkhatul Mar’ah, S.Pd.I. M.Pd.



Gambar 3 Wawancara dengan Delin Rostita Selaku Siswa Kelas X-8

Gambar 4 Wawancara dengan Wahyu Saefudin selaku siswa Kelas XI MIPA 1

Gambar 5 Wawancara dengan Ibu Marsela Amperawati, S.Sos. Selaku Staff
Kurikulum

Gambar 6 Wawancara dengan Faza Hamdi Yogaswara Selaku Siswa Kelas XI
MIPA 1



Gambar 7 Wawancara dengan Catur Prayoga Selaku Siswa Kelas XII IBB

Gambar 8 Wawancara dengan Bapak Saidan, S.Pd. Selaku Kepala Sekolah

Gambar 9 Wawancara dengan Bapak Drs. Susilarto Selaku Staff Kesiswaan





Lampiran 3 Dokumentasi Observasi Kegiatan Keagamaan

Gambar 10 Kegiatan 30 Menit Bersama SMANA



Gambar 11 Kegiatan Sholat Dzuhur dan Ashar Berjamaah

Gambar 12 Kegiatan Keputrian

Gambar 13 Kegiatan Amaliah Ramadhan



Lampiran 4 Hasil Wawancara

Nama Responden : Mustari, S.Pd, M.H. (Guru Mata Pelajaran PPKN SMA
Negeri 1 Ajibarang)

Hari/Tanggal : Senin, 13 Maret 2023

Pukul : 09.05 - 10.00

Tempat : Gazebo Arjuna

1. Menurut Bapak, apa yang dimaksud dengan nilai-nilai karakter?

Jawab: Menurut saya, nilai karakter adalah sesuatu yang diyakini benar
berupa sikap, perbuatan yang didasarkan pada dasar negara pancasila dan
sesuai dengan agama yang dianutnya.

2. Menurut Bapak, apa yang dimaksud dengan nilai karakter cinta tanah air?

Jawab: Nilai karakter cinta tanah air adalah sikap sebagai warga negara yang
betul-betul mencintai dan mempunyai sikap patriotisme rela berkorban demi
bangsa dan negaranya.

3. Apakah nilai-nilai karakter itu penting diinternalisasikan di sekolah, Pak?

Jawab: Harus karena oleh masyarakat dan negara, sekolah itu diberi
tanggungjawab untuk menanamkan dan mengembangkan nilai karakter
tersebut. karena kelihatannya, masyarakat dan negara itu menaruh harapan
besar terhadap sekolah untuk menerapkan nilai karakter tersebut.

4. Dalam kegiatan keagamaan yang ada di SMA Negeri 1 Ajibarang tersebut,
perilaku apa yang menjadi bukti bahwa kegiatan tersebut
menginternalisasikan nilai karakter, Pak?

Jawab: Dalam kegiatan pengajian itu terdapat tema-tema untuk penguatan
karakter cinta tanah air, lalu dalam kegiatan 30 menit bersama SMANA di 5
menit terakhir terdapat kegiatan menyanyikan lagu Indonesia Raya dimana
semua warga sekolah meninggalkan kegiatannya untuk berdiri dan
menyanyikan lagu tersebut bersama-sama. Hal tersebut sangat
mencerminkan cinta tanah air. Kemudian di kegiatan yang lain jika peserta
didik tanggungjawab, menaati peraturan, disiplin, dan sebagainya itu juga
dalam rangka untuk menginternalisasikan nilai karakter dalam kegiatan
keagamaan.

5. Apakah internalisasi nilai karakter cinta tanah air telah berhasil diterapkan di
SMA Negeri 1 Ajibarang, Pak?

Jawab: Menurut saya, SMA Negeri 1 Ajibarang terbaik dalam
menginternalisasikan nilai karakter cinta tanah air daripada 14 sekolah yang



pernah saya ajar sebelumnya. Hal tersebut dapat dilihat dari praktek di
sekolah itu bagus karena dijaga oleh organisasi yang ada seperti Osis,
Pramuka, dan Rohis serta guru dan karyawan yang saling bersinergi.

6. Apa saja faktor penghambat dalam menginternalisasikan nilai karakter cinta
tanah air nggih, Pak?

Jawab: Faktor penghambat berasal dari personal peserta didik yang mana
mereka belum paham dan adaptasi aturan di SMA ini dan juga berasal dari
guru dan karyawan yang kadang-kadang lupa untuk memberi contoh yang
baik kepada peserta didik.

7. Apa saja tantangan dalam menginternalisasikan nilai karakter cinta tanah air
di sekolah ini, Pak?

Jawab: Tantangannya itu integritas dari guru dan karyawan karena mereka
yang dapat memastikan nilai karakter tersebut benar-benar terinternalisasi
atau tidak serta harus didukung dengan sarana dan prasarana yang ada

8. Bagaimana mengatasi masalah-masalah tersebut, Pak?

Jawab: Dengan cara pembinaan dari kepala sekolah. Kebetulan setiap hari
pada jam 7 kurang 10 menit itu ada briefing dan kesempatan untuk sharing
dan saling kritik sehingga menghasilkan solusi dari masalah-masalah yang
dihadapi.

9. Apa harapan Bapak ke depan untuk penginternalisasian nilai karakter cinta
tanah air di SMA Negeri 1 Ajibarang?

Jawab: ya harus wajib dijaga dalam penginternalisasian nilai karakter cinta
tanah air apalagi untuk kegiatan di luar jam pelajaran itu lebih leluasa dan
kuat dalam penginternalisasian nilai karakter. Selain waktunya lebih banyak
juga karena sesuai dengan passion dari masing-masing peserta didik sehingga
mudah untuk menginternalisasikan.



Nama Responden : Fatkhatul Mar’ah, S.Pd.I, M.Pd. (Guru Mata Pelajaran
PAI SMA Negeri 1 Ajibarang)

Hari/Tanggal : Senin, 13 Maret 2023

Pukul : 10.15 - 11.50

Tempat : Gazebo Nakula

1. Menurut ibu, apa yang dimaksud dengan kegiatan keagamaan?

Jawab: Kegiatan keagamaan adalah kegiatan dimana kita memberikan
bimbingan rohani kepada siswa dengan tujuan untuk perubahan karakter dari
belum baik menjadi baik, lebih disiplin, dan menjadi anak lebih mengerti
kondisi dan situasi tentunya sesuai dengan syariat agama dan nilai-nilai
Pancasila.

2. Siapa saja pihak yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan di
sekolah ini nggih, Bu?

Jawab: Semua unsur itu berperan dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan ini
baik guru, karyawan, maupun peserta didik.

3. Manfaat apa saja yang didapat dalam melaksanakan kegiatan keagamaan, Bu?

Jawab: manfaatnya untuk merubah karakter siswa dari yang belum baik
menjadi baik, untuk menjadikan siswa-siswa yang bersikap dinamis dalam
menghadapi perubahan dan yang paling utamanya untuk menciptakan anak-
anak yang sholeh dan sholehah.

4. Apa saja kegiatan keagamaan di SMA Negeri 1 Ajibarang, Bu?

Jawab: Ada kegiatan 30 menit bersama SMANA, kegiatan sholat dzuhur dan
ashar berjamaah, kegiatan keputrian, dan pengajian hari-hari besar Islam.

5. Menurut Ibu, dalam kegiatan keagamaan di SMA Negeri 1 Ajibarang, apa
saja nilai-nilai karakter yang terkandung di dalamnya?

Jawab: Ada banyak sekali. Yang pertama itu religius. Karakter religius ini
sangat penting karena ketika peserta didik mempunyai sifat religi maka ia
akan terbuka kesadarannya tanpa harus disuruh. Kemudian nilai karakter
disiplin, bertanggung jawab, cinta tanah air, kasih sayang terhadap sesama,
kreativitas, dan berpikir kritis.

6. Apakah ada faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan, Bu?

Jawab: Tidak ada, selama ini Alhamdulillah berjalan dengan lancar. Tetapi
untuk kegiatan pengajian dalam rangka hari besar Islam itu saya harus
memastikan CV penceramahnya agar saya bisa menjamin bahwa isi
ceramahnya itu sesuai dengan ajaran yang benar dan sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila.



7. Apakah penginternalisasian nilai karakter dalam kegiatan keagamaan itu
berhasil dilaksanakan di SMA Negeri Ajibarang?

Jawab: Alhamdulillah sudah berhasil dan kegiatan itu selalu rutin
dilaksanakan.

8. Kegiatan 30 menit bersama SMANA itu kegiatannya apa saja, Bu?

Jawab: Setiap hari senin sampai rabu itu ada membaca Al-Qur’an bersama-
sama, setiap hari selasa bergantian melaksanakan kegiatan 30 menit bersama
SMANA di masjid urutan dari kelas 10, 11 dan 12 didampingi dengan guru
PAI, hari kamis itu membaca asmaul-husna, dan hari jum’at itu ada kegiatan
jum’at bersih maupun jum’at sehat. Nah kegiatan membaca Al-Qur’an itu
dilaksanakan 15 menit pertama dilanjut 10 menit berikutnya untuk literasi
dan 5 menit terakhir untuk menyanyikan lagu Indonesia Raya. Setiap hari
Kamis juga ada pengajian rutin selama 30 menit di masjid urutan dari kelas
10 sampai kelas 12.

9. Apa sanksi bagi siswa yang tidak melaksanakan kegiatan 30 menit bersama
SMANA, Bu?

Jawab: Untuk sanksi diserahkan bagi yang bertugas memimpin di depan dari
organisasi seperti rohis, osis, dan pramuka.

10. Kegiatan sholat dzuhur dan ashar berjamaah itu masih berjalan efektif atau
tidak nggih, Bu?

Jawab: Alhamdulillah masih efektif tetapi sedikit mengalami penurunan
terutama bagi siswa baru yang penyesuainnya lumayan lama.

11. Apa sanksi bagi siswa yang tidak melaksanakan sholat dzuhur dan ashar
berjamaah, Bu?

Jawab: belum ada sanksi nya karena kami merasa itu kewajiban bagi setiap
muslim dan siswa-siswa sudah besar.

12. Dimana kegiatan keputrian berlangsung, Bu?

Jawab: di Laboratorium Agama mba.

13. Apakah kegiatan keputrian sudah berjalan efektif, Bu?

Jawab: alhamdulillah berjalan efektif setiap minggu sekali. Pengisinya itu
bergantian dari saya, Bu Uci, Bu Meta, dan Bu Panca.

14. Apa saja tema yang dibicarakan dalam kegiatan keputrian, Bu?

Jawab: temanya itu dari anggota rohis biasanya tentang kegiatan sehari-hari
seperti pengetahuan tentang riba, mahram, haid dan nifas makanan halal,
wudlu, cinta remaja, dan juga skincare yang berasal dari produk lokal dan
wawasan tentang cinta tanah air.



Nama Responden : Delin Rostita (Siswi Kelas X-8)

Hari/Tanggal : Senin, 13 Maret 2023

Pukul : 08.30-08.45

Tempat : Gazebo Depan Multimedia

1. Kegiatan 30 Menit bersama SMANA dilaksanakan pada pukul berapa, Mba?

Jawab : Pada jam setengah 7 sampai dengan jam 7 mba.

2. Apakah kegiatan 30 menit bersama SMANA masih berjalan efektif?

Jawab: Ya berjalan efektif.

3. Menurut kamu, apa manfaat dilaksanakannya kegiatan 30 menit bersama
SMANA?

Jawab: menurut saya dapat membentuk karakter siswa agar lebih disiplin mba
karena kan siswanya masuk lebih awal daripada sekolah-sekolah lain.

4. Apa kendala atau masalah dari kegiatan 30 menit bersama SMANA?

Jawab: Pada saat kegiatan tadarus Al-Qur’an atau pembacaan asmaul husna
itu masih ada beberapa siswa yang tidak mengikuti malah asik scroll media
sosial karena sebagian besar tadarusnya itu menggunakan handphone.

5. Menurut kamu, solusi yang tepat untuk mengatasi masalah di atas itu apa?

Jawab: Mungkin dengan dipertegas lagii dari pemimpin yang bertugas di
depan atau diberikan sanksi sehingga yang melanggar akan jera.

6. Apa yang menjadi harapan kamu untuk kegiatan 30 menit bersama SMANA?

Jawab: Menurut saya kegiatan tersebut sudah sangat bagus dan sangat perlu
untuk istiqomah selain itu mungkin diadakan kegiatan tambahan seperti
hafalan juz 30 atau yang lainnya.

7. Apakah kegiatan sholat dzuhur dan ashar berjamaah juga menjadi
pembiasaan yang dilaksanakan di rumah?

Jawab: Bagi saya sendiri iya mba bahkan saya tergerak melaksanakan karena
akibat pembiasaan di sekolah ini.

8. Menurut kamu, apa yang dimaksud dengan kegiatan keputrian?

Jawab: keputrian adalah sebuah program yang dilaksanakan guna
memberikan wawasan dan pemahaman tentang wanita kepada pelajar putri
baik secara umum maupun khusus.



Nama Responden : Marsela Amperawati, S.Sos. (Staff Kurikulum)

Hari/Tanggal : Rabu, 15 Maret 2023

Pukul : 09.00 - 09.20 WIB

Tempat : Ruang Kurikulum

1. Bu, SMA Negeri 1 Ajibarang ini memiliki berapa jumlah siswa nggih?

Jawab: Disini ada 1.161 siswa dengan 3 tingkatan, yaitu kelas 10, 11, dan 12.

2. Jumlah guru dan karyawan yang ada disini berapa nggih, Bu?

Jawab: Ada 62 orang guru dan 27 orang karyawan mba. Lalu dari 62 orang
guru itu ada satu guru MoU.

3. Di SMA ini menggunakan kurikulum berapa nggih, Bu?

Jawab: Kelas 10 menggunakan kurikulum merdeka sehingga belum ada
penjurusan MIPA, IPS, dan IBB mba sedangkan kelas 11 dan 12
menggunakan kurikulum 2013 jadi masih ada nama kelas MIPA, IPS, dan
IBB.

4. Dilihat dari kurikulum yang berbeda tersebut, menurut ibu lebih efektif mana,
Bu?

Jawab: menurut saya sama saja ya sebagai guru kelas hanya saja sedikit
perbedaan kalau kurtilas kan menggunakan RPP sedangkan kurikulum
merdeka namanya itu modul ajar mba. Dari segi mengajarnya lebih banyak
persamaannya mba tambahan ada Pjoyek Pelajar Pancasila yang P5 itu.



Nama Responden : Wahyu Saefudin (Siswa Kelas XI MIPA 1)

Hari/Tanggal : Selasa, 14 Maret 2023

Pukul : 08.30-08.45

Tempat : Gazebo Sadewa

1.Kegiatan 30 Menit bersama SMANA dilaksanakan pada pukul berapa, Mas?

Jawab : Jam setengah 7 mba.

2. Apakah kegiatan 30 menit bersama SMANA masih berjalan efektif?

Jawab: Efektif sekali.

3.Menurut kamu, apa manfaat dilaksanakannya kegiatan 30 menit bersama
SMANA?

Jawab: menurut saya dapat menjadi pembiasaan yang bagus terutama untuk
bangun lebih pagi mba.

4.Menurut kamu, apakah kegiatan 30 menit bersama SMANA penting untuk
dilaksanakan?

Jawab: Sangat penting mba.

5.Apa kendala atau masalah dari kegiatan 30 menit bersama SMANA?

Jawab: Kendalanya itu ada beberapa siswa yang terlambat.

6.Menurut kamu, solusi yang tepat untuk mengatasi masalah di atas itu apa?

Jawab: Ya pastinya tidurnya jangan terlalu malam mba agar tidak kesiangan.

7.Apa yang menjadi harapan kamu untuk kegiatan 30 menit bersama SMANA?

Jawab: lebih istiqomah lagi karena kegiatan ini menjadi ciri khas dari SMA
Negeri 1 Ajibarang.

8.Apakah kegiatan sholat dzuhur dan ashar masih berjalan efektif, Mas?

Jawab: Masih efektif

9.Apakah kegiatan sholat dzuhur dan ashar berjamaah juga menjadi pembiasaan
yang dilaksanakan di rumah?

Jawab: Iya mba pasti karena kewajiban seorang muslim.

10.Apa yang menjadi faktor penghambat dari kegiatan sholat dzuhur dan ashar
berjamaah?



Jawab: Hanya sebagian kecil yang malas dan lapar jadi lebih memilih ke kantin
dahulu.

Nama Responden : Faza Hamdi Yogaswara (Siswa Kelas XI MIPA 1)

Hari/Tanggal : Senin, 20 Maret 2023

Pukul : 08.30-08.45

Tempat : Gazebo Sadewa

1. Kegiatan 30 Menit bersama SMANA dilaksanakan pada pukul berapa, Mas?

Jawab : Jam 6 lebih 30 menit mba.

2. Apakah kegiatan 30 menit bersama SMANA masih berjalan efektif?

Jawab: Cukup efektif mba.

3. Menurut kamu, apa manfaat dilaksanakannya kegiatan 30 menit bersama
SMANA?

Jawab: Untuk melatih pembiasaan imtaq dan literasi mba.

4. Menurut kamu, apakah kegiatan 30 menit bersama SMANA penting untuk
dilaksanakan?

Jawab: Sangat penting.

5. Apa kendala atau masalah dari kegiatan 30 menit bersama SMANA?

Jawab: Selama ini saya lihat tidak ada mba.

6. Apa yang menjadi harapan kamu untuk kegiatan 30 menit bersama SMANA?

Jawab: Semoga selalu istiqomah mba.

7. Apakah kegiatan sholat dzuhur dan ashar masih berjalan efektif, Mas?

Jawab: Masih efektif.

8. Apakah kegiatan sholat dzuhur dan ashar berjamaah juga menjadi
pembiasaan yang dilaksanakan di rumah?

Jawab: Iya mba pasti itu.

9. Apa yang menjadi faktor penghambat dari kegiatan sholat dzuhur dan ashar
berjamaah?

Jawab: Kalau lagi lapar suka ke kantin dahulu daripada jamaah mba.



Nama Responden : Catur Prayoga (Siswa Kelas XII IBB)

Hari/Tanggal : Selasa, 21 Maret 2023

Pukul : 08.30-08.45

Tempat : Gazebo Nakula

1. Kegiatan 30 Menit bersama SMANA dilaksanakan pada pukul berapa, Mas?

Jawab : Dari jam setengah 7 sampai jam 7 mba.

2. Apakah kegiatan 30 menit bersama SMANA masih berjalan efektif?

Jawab: Cukup efektif mba.

3. Menurut kamu, apa manfaat dilaksanakannya kegiatan 30 menit bersama
SMANA?

Jawab: Untuk pembentukan karakter peserta didik agar menjadi anak sholeh
sholehah.

4. Apa kendala atau masalah dari kegiatan 30 menit bersama SMANA?

Jawab: Kendalanya itu karena menggunakan HP tadarusnya jadi ada anak
yang malah membuka media sosial.

5. Menurut kamu, solusi yang tepat untuk mengatasi masalah di atas itu apa?

Jawab: Lebih baik diwajibkan menggunakan Al-Qur’an agar anak lebih fokus
mba.

6. Apa yang menjadi harapan kamu untuk kegiatan 30 menit bersama SMANA?

Jawab: Semoga terus berjalan ke depannya karena ini kegiatan yang sangat
bagus dan menjadi keunggulan daripada SMANA mba.

7. Apakah kegiatan sholat dzuhur dan ashar masih berjalan efektif, Mas?

Jawab: Masih efektif.

8. Apakah kegiatan sholat dzuhur dan ashar berjamaah juga menjadi
pembiasaan yang dilaksanakan di rumah?

Jawab: Itu pasti iya mba.

9. Apa yang menjadi faktor penghambat dari kegiatan sholat dzuhur dan ashar
berjamaah?



Jawab: Waktu awal siswa baru itu saya lihat mereka banyak yang ke luar
gerbang untuk pulang mba karena siswa zonasi jadi rumahnya dekat. Tapi
sekarang Alhamdulillah sudah terkendali.

Nama Responden : Fatkhatul Mar’ah, S.Pd.I.,M.Pd. (Guru PAI)

Hari/Tanggal : Minggu, 26 Maret 2023

Pukul : 08.00 - 08.30 WIB

Tempat : Aplikasi WhatsApp

1. Apakah saja kegiatan tahunan yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Ajibarang,
Bu?

Jawab: Kegiatan tahunan di smana ini ada kegiatan PHBI atau Peringatan
Hari Besar Islam mba. Setiap even PHBI seperti peringatan isra’ mi’raj, 1
muharram, maupun ramadhan, dan yang lainnya itu selalu dilaksanakan di
smana mba. Selain itu juga ada kegiatan Mabit (Malam Bina Iman dan
Taqwa) juga dilaksanakan rutin di smana. Jadi, setiap even PHBI itu selain
acaranya pengajian juga ada lomba-lombanya seperti lomba adzan,lomba
busana muslim, dan lain-lain. Kegiatan tahunan yang mulai dilaksanakan
pada bulan ini itu ada kegiatan amaliah ramadhan mba. Amaliah ramadhan
itu dilaksanakan setelah kegiatan KBM, yaitu dalam bentuk hari senin dan
kamis ada kegiatan membaca Al-Qur’an bersama-sama dan bimbingan
memperlancar membaca Al-Qur’an. Kegiatan bimbingan tersebut untuk anak
kelas 10 dan 11 karena kebetulan kelas 12 sedang melaksanakan ujian
sekolah. Adapun yang menjadi pembimbing adalah guru PAI yang ada di
smana. Hari rabu ada kegiatan kultum sebelum sholat dzuhur. Hari jum’at
ada kegiatan hafalan juz amma.

2. Apakah kegiatan tahunan ini efektif dan berhasil dilaksanakan di SMA
Negeri 1 Ajibarang bu?

Jawab: Alhamdulillah kegiatan tahunan tersebut berhasil dilaksanakan di
smana ini dan berjalan secara efektif dibuktikan dengan anak-anaknya yang
selalu antusias untuk mengikuti kegiatan pengajian maupun lomba-lomba
dalam rangka PHBI.

3. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
kegiatan keagamaan tahunan di SMA Negeri 1 Ajibarang, Bu?

Jawab: faktor pendukungnya itu kerja sama yang baik dari semua unsur mba
sedangkan faktor penghambatnya itu kemalasan siswa.



Nama Responden : Saidan, S.Pd. (Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Ajibarang)

Hari/Tanggal : Kamis, 30 Maret 2022

Pukul : 09.10 - 09.30

Tempat : Ruangan Kepala Sekolah

1. Sekolah ini didirikan pada tahun berapa nggih, Pak?

Jawab: ditetapkan jadi sekolah SMA Negeri 1 Ajibarang pada tanggal 18
Februari 1984 karena sebelumnya itu namanya SMA Pemda.

2. Apa saja visi dan misi SMA Negeri 1 Ajibarang, Pak?

Jawab: SMA Negeri 1 Ajibarang mempunyai visi, yaitu mewujudkan peserta
didik yang sehat, unggul dalam iptek dan imtaq, tangguh dalam persaingan
global dan berwawasan lingkungan. Sedangkan misinya itu ada lima.

3. Apakah internalisasi nilai karakter cinta tanah air berhasil dilaksanakan di
SMA Negeri 1 Ajibarang ini, Pak?

Jawab: Ya berhasil dilaksanakan, dilihat dari setiap pagi selalu menyanyikan
lagu Indonesia Raya dalam kegiatan 30 menit bersama SMANA. Setiap hari
senin ada upacara bendera dalam rangka meningkatkan nasionalisme dan
patriotisme. Selain itu juga ada upacara hari-hari besar seperti 17 Agustus,
Hari Pahlawan, Hari Kebangkitan Nasional, Hari Lahir Pancasila, dan
sebagainya.

4. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan internalisasi nilai
karakter cinta tanah air di SMA Negeri 1 Ajibarang ini pak?

Jawab: Faktor pendukung itu jelas adanya fasilitas lengkap dari sekolah dan
kerja sama yang baik dari semua unsur baik guru, karyawan maupun peserta
didik. Sedangkan faktor penghambatnya itu sebagai remaja kadang fokusnya
masih terpecah wajar jadi butuhnya motivasi dan pendekatan psikologi dari
kami.

5. Solusi apa yang dapat diambil untuk mengatasi hambatan tersebut, Pak?

Jawab: Kami sebagai guru menggunakan pendekatan humanisme, psikologis,
dan legaliter bahwa peserta didik dirangkul dan diperlakukan sebagai remaja
yang sedang berkembang.



Nama Responden : Drs. Susilarto (Waka Kesiswaan)

Hari/Tanggal : Kamis, 30 Maret 2022

Pukul : 12.20 - 12.50

Tempat : Ruangan Humas

1. Kapan pertama kali dilakukannya gerakan 30 menit bersama SMANA di
SMA Negeri 1 Ajibarang in, Pak?

Jawab: Kurang lebihnya itu tahun 2013/2014

2. Apa yang mendasari diterapkannya kegiatan 30 menit bersama SMANA, Pak?

Jawab: Dibuatkannya suatu kegiatan itu pasti ada tujuannya ya mba kalau di
sekolah disebutnya dengan visi misi. Nah, visi misi di SMA Negeri 1
Ajibarang ini adalah mewujudkan peserta didik yang sehat, unggul dalam
iptek dan imtaq, tangguh dalam persaingan global dan berwawasan
lingkungan. Oleh karena itu, keinginan kita itu tidak hanya siswa pinter tetapi
juga siswa yang mempunyai karakter. Jadi karena hal itu kami membuat
program 30 menit bersama SMANA. Program akan berjalan itu harus
mempunyai prinsip. Prinsip kami adalah partisipatif dan edukatif. Partisipatif
dimana semua unsur bekerja sama dengan baik dalam mengembangkan
program sekolah. Sedangkan edukatif adalah kegiatan ini adalah kegiatan
yang berisi pendidikan.

3. Dalam kegiatan 30 menit bersama SMANA itu ada ativitas apa saja pak?

Jawab: Jadwalnya itu hari Senin Selasa tadarus AL-Qur’an, hari Rabu literasi,
hari kamis membaca asmaul husna, dan hari jum’at itu ada jumat bersih atau
jumat sehat. Untuk mengawal kegiatan tersebut agar berjalan baik maka kami
memerlukan sebuah produk, yaitu berupa jurnal. Jurnal tadarus dan jurnal
hasil bacaan anak berbentuk rangkuman.

4. Apakah nilai karkter cinta tanah air terealisaskan dengan baik dalam kegiatan
keagamaan, Pak?

Jawab: Secara luas, orang cinta tanah air itu orang yang cinta terhadap
dengan negaranya sedangkan secara sempit, orang cinta tanah air adalah
orang yang cinta dengan lingkungannya. Hal tersebut, kami realisasikan
melalui kegiatan jumat bersih itu tadi dimana setiap siswa berkewajiban
menjaga lingkungannya, menjaga kebersihan kelas, dan sebagainya itu yang



dimaksud dengan cinta tanah air melalui perbuatan, yaitu menjaga
lingkungannya. Hal tersebut terealisasikan dengan baik.

5. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan internalisasi nilai
karakter cinta tanah air tersebut, Pak?

Jawab: Faktor penghambatnya itu lemahnya kesadaran peserta didik
sedangkan faktor pendukungnya itu kerjasama yang baik dari semua pihak.

6. Bagaimana solusi untuk mengatasi penghambat tersebut, Pak?

Jawab: Kegiatan tesebut kan prinsipnya partisipatif dan edukatif jadi
solusinya itu dengan cara diadakan sosialisasi dan pemahaman terhadap
peserta didik bahwa kegiatan tersebut merupakan kegiatan bersama. Selain
itu, internalisasi nilai karakter itu harus selalu dikawal.



Lampiran 5 Visi dan Misi SMA Negeri 1 Ajibarang

Visi dan Misi SMA Negeri 1 Ajibarang

SMA Negeri 1 Ajibarang mempunyai visi, yaitu mewujudkan peserta

didik yang sehat, unggul dalam iptek dan imtaq, tangguh dalam persaingan global

dan berwawasan lingkungan. Sedangkan misi SMA Negeri 1 Ajibarang adalah

sebagai berikut:

1. Mewujudkan peserta didik, pendidik, dan tenaga kependidikan yang

berkebiasaan hidup sehat, berakhlak mulia, peka terhadap berbagai upaya

pelestarian fungsi lingkungan, mendukung upaya pencegahan terjadinya

pencemaran lingkungan dan berorientasi pada upaya penanggulangan

kerusakan lingkungan hidup.

2. Menyediakan tenaga pendidik, ke pendidikan yang unggul, kreatif, dan

inovatif.

3. Menyediakan sarana, prasarana pendidikan yang lengkap berbasis teknologi

informasi dan lingkungan.

4. Memperoleh prestasi yang unggul dalam bidang akademik, non-akademik di

tingkat provinsi dan nasional.

5. Menjalin kerjasama dengan sekolah dan perguruan tinggi di dalam dan luar

negeri.
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